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BAB I

PENDAHULUAN

A. LAT^{RBELAKANGMASALAH

Pembinaan merupakan suatu proses dinamika kehidupan manusia yang

bertmgsung terus menerus sesuai dengan dan perkembangan jiwa

manusia, sejak dalam kandungan ibunya sampai mencapai dewasa. Pernbinaan

tersebut meliputi pembinaan fisik dan pembinaa mental. Dalmr hal ini

pernbiman mental merupakan hal yang terpenting bagi perkembangan manusia,

karena pembinaan mental merupakan salah satu lryaya untuk mengarahkan

pribadi manusia menjadi suatu kepribadian yang baik dan kuat yaitu sikap mental

yang sehat dan aktrlak yang terpuji. Oleh karena iQ pembinaan mental perlu

ditanamkan sejak dini, sehingga tujuan yang diharapkan dapat ter*ujud.

Pondok Pesantren Al-Istiqomah merupakan pomdok p€santren yang

berteda dengan pondok-pondok lainnya. Pondok Pesantren ini di dalamnl''a

mengajarkan tentang perbuatan dan tiqkah laku yang baik serta beberapa amal

sholeh yang harus dijalanlian oleh para santri seperti, menjalanlan puasa.

berdzikir, sholat malam dan lain sebagainya, yang tujuannya semata-mata hanya

mengharapkan ridho dari Allah SWT. Dari amalan-amalan itu pada hakekatn-v-a

I
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,,

manbentuk kepribadian yang bai! bulian hanya diucapkan dan dlialankan akan

tetapi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pernbinaan yang diberikan pondok pesantren Al-Istiqomah lebih menitik

beratkan pada pembinaan spirinral (kerohanian). Sebab terbentuklnya tingkah

laku atau perilaku yang baik terwujud dari kerohaniannya. Untuk membentuk

kerohanian yang bai! para santri dituntut untuk melakukan pe{alanan suluk

(atihan) penderitaan dan meninggallian kesenangan (dunia) yang sifatnva semu

(tidak langgeng). Perjalanan suluk (latihan) dilakukan dengan cara puasa. riyadha

(timkat), dzikir, shalat malam dan lain sebagainya.

Kehidupan dunia yang semakin hari semakin tidak menentu sebagai akibat

dari perkembangan peradaban manusia yang menrmtut manusia agar lebih

waspada di dalam menganalisa kekurangan-kelrrrangan untuk mernenuhi

kebutuhan kerohaniannya, sehingga manusia tidak hanya dikejar-kejar dalam

pemenuhan jasmaniahnya saja" akan tetapi yang lebih penting -iuga pemenuhan

kebutuhan rohaniah atau kejiwaannya. Dalam memenuhi kebutuhan kerohaniaan

(iwa) dapat dilakukan dengan be.rbagai macam cara alan hal ini tergantung pada

kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh pribadi ma-sing-masing. Dengan kata

lain penentuan cara untuk menghayati dan memperdalam sefla mengaplikasikan

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari tergantung pada situasi dan kondisi

vang dimiliki oleh masing-masing individu. Adapun cara te{sebut antara lain

dengan melakukan shola! berdzikir, mernbaca Alnur'an dan lainnva.
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Dalam hal ini pondok pesantren sebagai salah satu diantara sekian banl'ak

tempat adalah guna untuk menuntut ilmu. Di &lam A1 Qur'an bahwasannl'a

setiap orang 1.ang berilmu akan ditinggikan derajatnya oleh Allah. sesuai dengan

firmanNya dalam Surat A1 Mujadilah avat l l

ll* t*$t'tArC;$FVtpyp,r;y;
4wViJUT c-..2J)

,,a<<
9.P0,

* J\
( rr : ;-J,LJI )

Artinya : Dan apabila dikatakan : "Berdirilah kamu maka berdirila[ niscal'a

Allah akan meninggikan orang-ofimg yang beriman diantaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat' Dan

Allah Maha Mengetahui apa vang kamu ke{akan. 
t

Dengan demikian Islam mernberikan -ialan 1'ang luas bagi setiap

pemeluknya dalam menuntut ilmq tidak terkecuali menuntut ilmu di pondok

pesantren. EIal ini merupakan kewajiban bagi umat Islam didalam menuntut ilmq

baik yang tertulis maupun ilmu yang tidak tertulis (tersira! atam)' Pondok

pesanten ternpat dlmana para santri dituntut unnlk belajar mandiri

bermasyarakal dan lain sebagainya.

Dari berbagai banyak pondok yang ada di JawE pendidikan dan

pengajarannl'a serta cara penyampaiannva krrnacam-macafiL ada -v..ang masih

; Departemen Agama RI, Al Our'an dan Tenemah hal. 910 - 9l I
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memakai cara yaog lama seperti sistem bandongan dan sorogarl serta ada juga

yang di dalam menuntut ilmu hanya tawadhu' terhadap guru dan lain sebagainl'a..

Dengan demikian pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan

pengajaran agama Islam yang pada umurnnya pendidikan dan pengajaran tenebut

diberikan dengan berbagpi macam cara, tergantmg dari pada pondok pesantren

dan seorang guru atau pembimbing. Sedang para santri biasanl'a tinggal di dalam

pondok atau asrama.

Di daerah Jagir Sidoresmo berdiri sebuah pondok pesanuen yang

diresmikan pada tahu 1996. Akan letapi sebelumnya pondok pesantren tsrsebut

sudah berdiri sejak tahun 1990 dan pada waltu itu belum diresmikan. Sedangkan

pemberian nama pondok pesanren AI Istiqomah diresmikan pada waltu

peresmian pondok pesantren- Dalam perkembangannya pondok pesantren ini

berkanbang dengan pesat. IIal ini disebabkan karena berlokasi di daerah atau

kalangan pondok pesantren. Sedangkan bentuk alari pada da'wah yang mereka

lalukan tidak seperti da'wah yang lainnya, akan tetapi ada cata tersendiri di

dalam mengajak seseorang untuk menuju jalan yang berur, yaitu dengan

membedkan latihan tenaga dalam (ilmu kanuragan). Hal ini merupatan cara

bagaimana mengajak mereka agar dapat meninggalkan perbuatan yang tidak bail.

Di dalam pondok pesantren tersebut tidak hanya memberikan ilmu kanuragan

(syari'at) yang diaj arkan tetapi ilmu untuk bekal akhirat juga mereka pelajari.

Terlepas dari itu harus ditelaah juga keikhlasan dan niat dalam mernasuki pondok

pesantren.
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Sebagai pengalaman yang mereka peroleh dari ilmu pengetahuan agama,

para santri dituntut untuk memformulasikan ilmu yang didapat dan diterapkan

dalam tingkah laku dan perbuatan sehari-hari.

Dengan adanya fenomena ini agaknya cukup menarik untuk diadakan

penelitian terhadap fenomena pondok pesantren tersebut sesuai dengan fungsinya

B. RUMUSANMASALAtr

Dari latar belakang tersebut diatas, maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan diantaranya yaitu :

1. Bagaimana fungsi pondok pesantren Al Istiqomah bagi santri dalam bidang

mental spiritual ?

2. Bagaimana proses pembinaan mental spiritual di pondok pesantren Al

Istiqomah Jagir Sidoresmo ?

3. Bagaimana dakwah para santri di pondok pesantren Al Istiqomah ?

C. PENf,GASAN DAN ALASAN MEMILIH JUDUL

1. Penegasan Judul

Untuk menghindari agar tidak te{adi kesalahpahaman dalam

memahami dan mendapatkan pengertian yang dimaksud dalam skripsi yang

berjudul 'PEMBINAAN MENTAL SPIRITUAL DI PONDOK

PESANTREN AL ISTIQOMAH DESA JAGIR SIDORESMO
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KEC.,\\4ATAN WONOKROMO KODYA SURABAY{', maka perlu

diperjelas beberapa istilah vang dipakai dalam slripsi ini yainr :

Pembinaan berasal dari kata bina (bangun) yang kernudian diberi awalan pe

dan an menjadi pernbinaan artinya Pernbangunan'2

Mental : Yang mengenai bathin.3

Spiritual : Rohani, bathin, kejiwaan, mentaf moril lawan dari fisik;

jasmarri; matsriil.4

Pondok Pesantren Al Istiqomatr, suatu tempat pembinaan kerohanian untuk

mengarahkan mereka kepada jalan yang diridloi Allah SWT

Jagir Sidoresmo, Kecamatan Wonokromo, Kelurahan Sidoresmo merupakan

salah satu desa yang ada di wilayah Kecamatan Wonokromo Kodya Surabaya'

Dari pengertian tersebut diatas dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud

dengan "PE\,{BINA-|N MENTAL SPIRITLI'{L DI PONDOK PES{\TREN

AL ISTIQOMAH DESA JAGIR SIDORESMO KECAMATAN

WONOKROMO KODYA SLIRABAYA" adalah usaha rmtuk meneliti dan

mernpela-iari fiurgsi dan proses serta pola da'wah di pondok pesantrcn A1

Istiqomah di .Iagir Sidoresmo Surabaya.

2 \l'.J.S. poerEadanninta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka- Jakarta 1976. hal. l4l
I Ibid- hal. 735.
o Ibid- hal. 953.
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2. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis memilih judul tersebut adalah dikarenakan :

a. Semakin meningkatnya kajian keagamaan yang dilakukan berbagai

lapisan masyarakat, maka sangat menarik unttrk mengkaji kajian

keagamaan yang dilakukan para santri di Pondok Pesantren Al Istiqomah.

b. Dari beberapa pengalaman serta dasar-dasar yang kami ketahui, maka

penulis memberanikan diri untuk mengangkat judul tersebut.

D. TI.]JUAN YANG INGIN DICAPAI

Sesuai dengan pokok permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini

bertujuan untuk :

a. Untuk .mengetahui fungsi pondok pesantren bagi santri dalam bidang

pembinaan mental spiritual.

b. Untuk mengetahui proses pembinaan mental spiritual di pondok pesantren Al

Istiqomah.

c. Untuk mengetahui pola da'wah di pondok pesantren Al Istiqomah Jagir

Sidoresmo Surabaya.

E. STTMBER-STII{BER YANG DIPERGT]NAKAN

adalah

Mengenai sumber-sumber yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini
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B

t. Field Research : Sumber yang dipergunakan diperoleh langsung dari

penelitian dan berupa keterangan dari responden dan informan yaitu dari hasil

wawancara, pengamatan langsung dan catatan lapangan. Di dalam hal ini

penelitian yang berkaitan dengan pondok p€santren yakni terhadap hal-hal

yang terkait dengan pembinaan mental spritual di pondok pesantren Al

Istiqomah

2. Library Research : Mengambil bahan dari buku-buku yang ada hubungannya

dengan permasalahan.

F. METODOLOGI PENELITIAN DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN

1. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini metode yang dipergunakan oleh penulis

adalah:

a. Metode penelitran, yang meliputi :

Populasi

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri

yang ada di pondok pesantren Al Istiqomah.
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b. Teknik pengumpulan data

b. l. Observasi yaitu memperhatikan sesuatu dengan menggunakan

mata.s Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipan

dengan pengamatan dan mendengarkan secara langsung tentang

pembinaan mental spiritual di Pondok Pesantren Al Istiqomah.

b.2. Interview yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

untuk memperoleh informasi dari terwawancara,6 Adapun jenis

interview yang digunakan adalah jenis interview terpimpiq yaitu

interview yang dilakukan dimana pewawancara telah membawa

kerangka p€rtanyaan-pertanyaan yang akan diajukan, sedangkan

cara pengajuannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi yar.g ada.

Dalam hal tersebut, peneliti mengadakan wawancara dengan

Bapak Kyai, selaku pengasuh Pondok Pesantren Al Istiqomah

Jagir Sidoresmo Kecamatan Wonokomo Kodya Surabaya.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praltek), Edisi Revisi IV, 1997,

Rineka Cipta Hal. 146.

Ibid, Hal. 145
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c

b. Staf-staf pengurus Pondok Pesantren Al Istiqomah Jagir

Sidoresmo Kecamatan Wonokromo Ko{'a Surabaya'

b. 3. Quesionery yaitu se-iumlah pertan-vaan tertulis yang dipergunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tentang pribadinya atau hal-hal yang dia ketahui'7 Jenis angket atau

quesionery yang digmakan adalah tipe pilihan yaitu responden

diminta unnrk memiLih salah satu jawaban yang telah disediakarr

Karena jumlah santri yang ada di Pondok Pesannen Al Istiqomah 44

santri, maka peneliti mengambil keseluruhan dari jumlah responden

b. 4. Dol-umentasi yaitu asal kata dokumen yang afiinya barang-barang

terrulis. 
s Dalam metode dokumentasi ini berupa buku-buku 1-ang ada

di Pondok Pesantren Al Istiqomah Jagir Sidoresmo'

Teknik pengolahan data

Dalam pengolahan &ta ini penulis menggunakan teknili sebagai

berikut :

c.l. Etliting yairu mencek dan meneliti kembali data{ata yang terLlunpul

dari respondeq apakah data yang terkumpul dmi responden itu sudah

betul atau belum bail mengenai pengisiannlz atau penulisannl'a'

lbi4 Ha]. lJ0
Ibid, Hal. 1,19
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c.2. Klasifiliasi data yaitu memberikan kode pada masing-masing

jawaban -vang sama dengan kode tertentu menurut kategori masing-

masing.

c.3. Tabulasi yaitu mernasukkan hasil dari -fawaban responden ke dalam

tabel sesuai dengan kategori masing-masing.

d. Teknik analisa data

Sesuai dengan judul permasalahan yang akan dibahas maka

penulisan skripsi ini bersifat diskriptif analitis yakni menggambarkan

secara teffulis data atau fakta yang berhasil dikumpulkan baik yang

diperoleh dari kepustakaan ataupm yang berasal dari lapangan untuk

kemudian dipadukan dan dianalisa sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Dalam menganalisa data maka penulis menggunakan metode -metode

pembahasan sebagai berikut :

d.1 . \{etode liualitatif

Dimana dalam pembahasan ini dapat dibahas dengan teknik induktit

yaitu suatu cara berfiliir yang berangkat dari faktor-faktor khusus,

peristiwa 1'ang konkrit yang kemudian ditarik generalisasi .vang

bersifat umum.e Penulis menggunakan metode ini untuk mengumpul-

kan pendapat serta keterangan dari berbagai sumber 1'ang ada dari

.r'ang bersifat khusus kemudian dikumpullian secara umum.

Surisno Hadr,
1987, hd. 42.

I,letodologx Rlsel j id I. cet.,{ >. Yal.asur Penerbit Fat Phsycolog:i UGI{. Yo8}'4,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



t2

d.2. Nletode kuantitatif

Dalam metode ini penulis menggunakan metode L:uantitatif untuk

menarik berbagai kesimpulan jumlah dari berbagai klralitas. 
r0 Untuk

mendapat jawaban )'ang tertinggi yang digunakan sebagai pegangan

dalam mengambil kesimpulan dengan menggunakan model

prosentasi yang memakai rumus :

P= I x 100%
N

Keterangan: P = Prosentase

= Frekuensi

- .Iumlah Respondenlr

2. Sistematika Pembahasan

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam penulisan skripsi ini maka

panulis memberikan sisternatika pombahasan skripsi ini dibagi menjadi lima

bab dan tiap+iap bab terdiri dari sub-sub. antara lain :

BAB I Berisi tentang latar belal,ang masalah rumusan masalah

penegasan dan alasan memilih judu[ tujuan yang ingin dicapai,

Winamc. Suralhmad
Tarsito. 198-i. hal. 5tJ

Pensantar Penelrtian Ilrniah iDasar TeI:ik ) Edisi \'II. Bandung,

F

Drs. Ana-s Sudijono- Peneantnr Staustik PendrdrL.dn, .Iakafi4 Raja Gral-mdo Persad4 1996. Hal
40.
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BAB tr

BABM

BAB TV

BABV

r)

sumber-sumber ]'ang dipergunakan, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Berisi tentang pengertian dan bentuk-bentuk pondok pesantren

serta pola pernbinaan santri, fungsi dan rujuan pondok pesantren

dalam bidang mental spiritual serta pola da'rt'ah di pondok

pesantrEn.

Berisi tentang latar belakang berdirinya pondok pesantren struktur

organisasi dan pengelolaan pesantren serta sistem pengajaran dan

kondisi santri.

Berisi tentang analisa

Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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RAB II

TI\JAU.{\ TENTANG PONDOK PESA\TREN DALA\'I

KEHIDUPA\ SOSIAL KEAGA\IAAI{

.A. PENGERTL{\ PONDOK PES,LI{TRLil{ D.{\ POLA PEMBINA{\

SANTRI.

1. Pengertian Pondok Pesantren.

Istilah Pondok berasal dari pengertian asrama-asraru para santri yang

disebut Pondok atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu atau membuat

sebuah gubug atau berasal dari kata Arab Fundug. yang berarti hotel atau

asrama." Perkataan Pesantron berasal dari bahasa SAMSTKER TA yang

memperoleh wujud dan pengertian tersendiri dalam bahasa Indonesia. Asal

kala SanI berarti orang baik yang suka menolong. Santra berarti orang baik

1-ang suka menolong. Pesantren berarti tempat untuk membina manusia

menjadi orang baik.13

Kembali kepada istilah Pesantren. Yang dimaksud dengan Pesantren

adalah lembaga pendidikan Islam yang umunn)'a dengan cara non

klasikal,pengajamya seorang ,vang menguasai ilmu agama Islam melalui

l1

11 ZamalJrsl ari Dhofrer, Tradisi Pesarren. LP3ES. Iakafia. 1994. hil. 18.tr Tauil AbduUah Ed. Amma dan Pembahaa Scrsial. CV R-aja*'a}- -takart4 cet I. 1983. hal328.
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kitab-kitab agama Islam klasik (hla6 kuning dengan tulisan -Arab dalam

bahasa melayu hro). Kitab-kitab itu biasanya hasil karya ulama'-ulama'

Islam dalam zaman pertengahan. Istilah santri dalam druria Pesantren adalah

mnrid Pesantren yang biasanya tinggal diasrama @ondok). Hanla santri yang

rumahnya dekat dengan Pesantren tidak demikian. ra

Ada Pondok Pesantren yang terdiri dari sebuah rumah kecil untuk

berternpat tinggal para santri dan ditengah-tengah rumah kecil iru ada rumah

besar dan hut. Itulah tempat tinggal Kyai dan keluarganya . Akan tetapi

Pondok Pesanren di Indonesia., khususnya di Pulau Jawa mirip dengan

padepokan, dalam lingL:up padepokan yaitu perumahan sederhana yang

dipetak-petak di<talam liamar-kamar merupakan asrama bagi para santri untuk

mukim dan menuntut ilml1 disebut Pesantren.

Ada pula Pondok Pesantren yang telah mampu menyediakan

perumahan baik besar dan kuat untuk tempat tinggal santri-santrinya"

sebagaimana mereka berternpat tinggal dalam suatu asrama dengan Kyai

sebagai Bapak asrama.

Pada awalnya Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan

pengajaran agama Islam yang pada umutnn]'a diberikan dengan cara non

klasikal (srirrn Pesantren) dimana seorang K,vai mengajar santri-santri

berdasarkan kitab-kitab yang dinrlis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama

1o Drs- H. M. Yacub M.Ed. Pondok?elalEet dae i@baucuru1 Masyaral:at
Arg:kasa Bandung, 1993, hal. 65

Pen{bit
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besar pada abad pertengahan. Para samntri biasanl'a tinsal dalam pondok

atau asrarna di dalam Pesanren tersebut. Namun demikian pada awaln;-a

Pesantren titlak memiliki pondok atau asram4 sehingga para santri yaog

belajar harus tinggal menl'ebar didesa-desa yang ada disekitar Pesantren itu'

Para santri yang demikian itu disebut santri kalong lang mengikuti pelaja'an

di Pesantren. Dmana mereka datang berdqun-du1un pada waLtu tertentu

yang ditenurkan untuk meagikuti pelajaran.

Dengan dapat kita pahami bahwa Pondok Pesantren itu merupakan

tempat pendidikan, sedang santrinya disediakan tempat dia menunut ilmu

dalam pondok atau asrama dan Kyai satu-satunya guru yang ada disitu namtm

pada masa sekarang berlainan coraknya dimana para gurun] a disediakan lebih

banyak dan memakai sistim klasikal.

Pof,dok Pesantren bukantah sEmacarn sekolah atau madrasah.

walaupun dalam lingkungan Pesantren sekarang ini telah ban-vak pula

didirikan mit-unit pendidikan klasikal dan lursus-Lursus. IrrnbagaJernbaga

sekolah yang didirikan secata massal itu memiliki sifat dasar, balrlian juga

kurikulum yang k-urang lebih sama atau seragam. Berbe& dengan sekolah,

Pesantren mempunyai kepemimpinan- ciri-ciri khusus dan semacam

kepribadian yang diwarnai oleh karakteristik pribadi sang Kyai, unsur-unsur

pimpinan Pesantren bahlian juga aliran keagamaan tsrtentu yang dianut.

Pesantren juga bukan semata-mata merupakan lembaga pendidil;an,

melainkan juga dapat dinilai sebagai lembaga kemasyarakatan, dalam arti
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memiliki pranata tersendiri yang memi[ki hubrmgan fungsionil dengan

masyarakat dan hubungan tata nilai dengan kultur masl'arakat khususnya

-vang berada dalam lingl.'ungan pengaruhnya. 15 Hal itu merupakan salah satu

nrjuan dengan pembinaan di Pondok Pesantren, dan tidak semata-mata untuk

memperkaya pikiran murid-murid atau santri-santri dengan penjelasan-

penjelasaq akan tetapi untuk meninggikan moral. melatih dan mernpertinggi

semanga! menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaq menpjarkan sikap

dan tingkah laku 1'ang jujur dan bermor4 dan menviapkan para murid untuk

hidup sederhana dan bersih hati. Setiap santri diajar agar menerima etik

€ama diatas etil-etik yang lain. Tujuan pendidikan dan pembinaan diPondok

Pesantren bukanlah untuk mengejar kepentingan kekuasaaq uang dan

keagungan dunian'i, akan telapi ditanamkan kepada mereka bahwa menuntut

ilmu adalah semaa-mata kewajiban dan pengabdian kepada Allah swt' 16

Pengaruh uama yang dimiliki Pesantren atas kehidupan masyarakat

terletak pada hubungan perorangan yang menernbus segala hambatan yang

diakibatkan oleh perbedaan shata yang ada di masyarakat. Hubungan ini

merupakan jalur timbal batik yang memil-iki dua tugas yaitu mengatur

bimbingan spiritual dari fihak Pesantren kepada masyarakat dalam soal-soal

perdata agama dan soal-soal ibadah ritual dan mengatur pemetiharaan

materiil ftransiil oleh masvarakat atas Pesantren. Bagi anggota masyarakat

Da*,am Raha4o, Pesantsen dan Pembalaruan, LP3ES- hal li
Zamakhsyari Dhofier, op, cit. Hal 2l
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luar. kehidupan di Pesantren merupakan gambaran ideal yang tidak mutgkin

dapat direalisir dalam kehidupannya sendiri'

Dengan dernikian Pesanten adalah temapat -vang dapat memberikan

kekuatan spirituil kepadanya dalam saal-saat tertentu' terutama dalam

menghadapi kemalangan dan kesukaran' Di samping itu Pesantren adalah :

sumber inspirasi bagi sikap hidup yang diinginkan dapat tumbuh dalam diri

anak-anaknyq terlebih-lebih lagi jika sistern di luar Pesantren tidak

memberikan harapan besar bagi terjangkaunva ketendlgan dan ketentraman

hidup mereka. Pada kedua hal tersebut di atas terletak daya tarik Pesantren

dalam pandangan masyarakat pada umumnya' Di samping itra bagi Pesantren

yang menjadi pusat gerakan (tasawufl, terdapat daya tarik dalam kedudukan

sebagai pusat gerakan- Titlak jarang pula faktor kharisma yang dimiliki secara

pribadi oleh seorang pengasuh Pesantren merupakan daya tarik yang cukup

kuat pula.rT

Dalam transformasi masyarakat di luarnya secara Ltlturil' Pesantren

terh:bat dalam penciptaan sebuah golongn khusus dalam masyarakat yang

biasanya dinamai "golongan santri', ke mudian golongn santri ini

berkembang menjadi kelompok budaya yang berdiri sendiri, dengan aspirasi

dan orientasi sendiri dalam kehidupan. Setidak-tidaknya terdapat dua jenis

Dawam Rahaqo, oo. cil hal.54
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yang berbeda dalam batang tubuh golongan santri, yaitu santri pedesaan dan

sanki kota-

Sanai pedesaan, pada umurnnya masih dimiliki orientasi yang hampir mirip

dengan lingkungan Pesanten. Sebenamya ma;-oritas golongan santri lerdapat

pada jenis santri pedesaan, merekalah yang memelihara Pesantren dengan

memberikan dukrrngan materiil dan menyediakan calon santri yang akan

belajar di Pesantren.

Santri kota, golongan santri kot4 tidak sedernikian homogen hubungannya

dengan Pesantreq bahkan dalam beberapa hal kedua belah fihak tsrlibat

dalam pertentangan yang lebih tajam dari pada pertentangan masing-masing

dengan golongan lain di masyarakat.

Pertentangan yang tajam seringkali mengaburkan pandangan prang

luar, pertentangan itu setidak-tidaknya tlalam pembentukan tata nilai dari

kedua belah pihak. rs

D samping pertentangan itu timbul dari tata nilai, al*rir-akhir ini ada

juga penggolongan Pesantren atas dasar perbedaan sistem atau materi

pengajaran dan program yang dikembangkan. Penggolongan seperti ini dapat

kita jumpai pada Pesantren Salafi, Khalafr, Pesantren kilat dan Pesantren

Terintegrasi.

Ibi4 hal 56
t!
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Pesantren Salafi, sistem Pesantren yang tetap mempertahar*an sistem (materi

pengajoran) yang sumbemJ'a alari kitab-kitab klasik Islam atau kitab (luning

dengan huruf arab gundul.

Pesantren Khalafl sistem Pesantren yang menerapkan sistem madrasah yaitu

pengajaran secara klasika! memasukkan pengetahuan umum dan bahasa non

arab ke dalam kurihrlum dan pada akhir-akhir ini menambahnya lagi dengan

bsrbagai ketrampilan dan usaha-usaha,

Pesanfen Kila! semacam training untuk para remaja dan anak-anak yang

didesain begitu rupa sebagai program Pesantren dalam waktu yang tidak

tsrlalu lama.

Pesantren Terintegrasi, model ini biasanya seperti pelatihan-pelatihan yang

ditujukan untuk peningkatan vokasional. le

Dengan demikian dapat kita fahami dan dimengerti apa yang dimaksud

dengan Pondok Pesankeq namun yang jelas bahwa Pondok Pesantren

befteda dengan umum maupun madrasah yang kita kenal. Pondok Pesantren

merupakan lembaga pendidikan swasta yang mengajarkan agama Islam

sebagai rujuan pertama sedangkan ilmu pengetahuan yang lainnya menduduki

tempat kedua sebagai pembantu dan pelengkap.

Pendidikan di Pesantren biasanya tidak mernbatasi usia dan wakru

belajar. Sebagaimana sekolah-sekolah pada umumn'-a bila mana ia masih ada

t, Drs. H.M. Yacub M.Ed. op.cit, hal 69-70
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kemauan tetap mendapat kesempatan dan pelayanan yang wajar sebagai mana

santri-santri yang lain.

Untuk dapat memahami keaslian suatu Pondok Pesantreq setidak-

tidaknya memang terdapat lima elemen minimal yang harus ada" yaitu :

- Pondok sebagai asrama santri.

- Masjid sebagai sentral peribadatan dan pendidikan Islam.

- Pengajaran kitab-kitan Islam klasik.

- Santri sebagai peserta didik, dan

- Kyai sebagai pimpinan dan pengajar di Pesantren.2o

Dari kelima elemen tersebut dapat dijelaskan satu p€rsatu diantaranya

yaitu :

a. Pondok

Sebuah Pesantren pada dasamya adalah sebuah asrama pendidikan

lslam tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar di

bawah bimbingan seorang guru yang lebih dikenal dengan sebutan "(yar".

Asrama untuk para siswa tersebut berada dalam lingkungan komplek

Pesantren dimana Kyai bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah

masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan-kegiatan

keagamaan yang lain.

Ada tiga alasan utama kenapa Pesantren harus menyediakan asrama

bagi para santri .
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Pertama, kemasyuran seorang Kyai dan kedalaman pengetahuannya

tentang Islam menarik santri-santri dari jauh. Untuk dapat menggali ilmu

dari Kyai tersebut harus meninggalkan kampung halamannya dan menetap

di dekat kediaman Kyai.

Kedua, hampir semua Pesantren berada di desadesa dimana tidak

tersedia perumahan yang cukup untuk dapat menambah santri-santri,

dengan demikian perlulah adanya suatu asrama khusus bagi para santri.

Ketiga, ada sikap timbal balik antara Kyai dan santri, dimana para

santri menganggap Kyainya seolah-olah sebagai bapaknya sendiri,

sedangkan Kyai menganggap para santri sebagai fitipan tuhan yang harus

senantiasa dilindungi. Sikap timbal balik ini menimbulkan keakraban dan

kebutuhan untuk saling berdekatan terus-menerus. Sikap ini juga

menimbulkan perasaan tanggung jawab di pihak Kyai untuk dapat

menyediakan tempat tinggal bagi para santri. Di samping itu dari pihak

para santri tumbuh perasaan pengabdian kepada Kyainya, sehingga para

Kyai memperoleh imbalan dari para santri sebagai sumber tenaga bagi

kepentingan Pesantren dan keluarga Kyai.

b. Masjid

Masjid merupakan elemen terpenting yang tidak dapat dipisahkan

dengan Pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat utuk

20 lbid. hal 44
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mendidik para santri, terutama dalam praltek sembahyang lima waktq

khutbah dan sembah-vang jrun'at, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik.

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi

Pesantren merupakan manifestasi universalisme dari sistern pendidikan

Islam tradisional. Dengan kata lain kesinambungan sistern pendidikan

Islam yang berpusat pada masjid sejak mas-iid Al Qubba didirikan dekat

Madinah pada masa Nabi \{uhammad SAW tetap terpanqu dalam sistern

Pesantren. Sejak zaman nabi, masjid telah menjadi pusat pendidikan

Islam. Dimanaptm kaum muslimin berada mereka selalu menggunakan

masjid sebagai tempat pertemuar pusat pendidikaq aktivitas administasi

dan (:ultural. Hal ini telah berlangsung selama 13 abad. Bahkan dalam

zaman sekarangpun di daerah dimana umat Islam belum begitu

terpenganrh oleh kehidupan bara! ditemukan para ulama yang dengan

penuh pengabdian mengajar murid-murid di masji( serta memberi

wejangan dan aqjuran kepada murid atau santri tersebut unhrk meneruskan

tradisi yang terbentuk sejak zaman permulaan Islam itu.

Penga-iaran kitab-kitab Islam klasik

Pada masa lalq pengajaran kitab-kitab Islam klasik, terutama

karangan-karangan para ulama yang menganut faham Syafi'i.vah

menrpakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam

linglungan Pesantren. Tujuan utama pengaj aran ini ialah untuk mendidik

calon-calon ulama'.
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2.1

Bryi para sanhi y,

maka ia haruslan ..na..*t 
bercita-cita untuk meqfadi seorang uram4

b*gk* keahliannya dalam bahasa Arab sertamempelajari seluruh kitab_l

Nahq^r, saraf, Fiqlu Ushu 
klasik yang ada di Pesanfeq diantaranya

Akhraq, serra *r**.*o,,j ::r-:: H; ffffiX":"
Kitab_kitab tersebut n

yang terdiri dr.i bedirid-iiri('"liputi 

tela yang sangat pendek sarnpai teks

Fiq\ ap6o dan Tasawuf 

I tebal mengenai Fhdis( Tafsq Fiqh ushul

dalam tiga kelo6p6ft ,d*"*u*' 
ini dapat pula digolongkan ke

menengaL kitaLkihb besar. 
kitab-kitab dasar' kitat'-kitab ting&at

d. Sanhi

Sanbi adalah siswa yaag tinggal di pesantrerq guna untukmenyerah-kan dbi. h.r menrpakan persyaratan mUlak untukmemunglinkan dirinya rneljsdi anak didik dari
sepenuhnz. Dengan kah ,rr" ,, ,.^_- 

ururt oirl K'vai dalam arti

dengan mengikur, ..*","4 
ia hanrs mernperoleh kerelaan sang Kyal

,:fffi *;ff."Tff:"-.":;,;:::#;
dikenar di pesanten ,*n*'*n* 

diri itu' Kerelaan Kyai m1 yang

berp{iak si sanri didaram *ron 

*t' "barotah'' adalah alasan tempat

memperoleh kereraan K],ai an**' 
ilrnu' deng;an tekanan pada kebufuhan

pembentukan ,,," nilai ,, a'* 
diciptakan mekanisme konsensus daram

esanhen. Shtus sebagai seorang sanbi di
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Pesantrer\ dengan demikian memililii fungsi sebagai medium guna

menciptakan ketundukan kepada tata nilai vang berlalt di Pesanten itu

sendiri. Karenanya tidaklah tepat unuk menggunakan istilah drop out bagr

para santri yang tidak menyelesaikan pelajaran di Pesantren dan tidak

mampu mendirikan Pesantren sendiri. Selama ia dapat diolah menjadi

manusia yang tunduk kepada tata nilai yang berlal'u di Pesantren

tempatnya dahulu belajar dengan harapo ia akan mampu berpegang pada

tata oilai itu dalam hidrpnya di masyrakat luar nanti, ia dianSoap telah

berhasil menjadi santri 1'ang baik.

Menurut pengertian yang dipaliai oleh kalangan orang-or:rng

Pesantren, bahwa seorang alim hanl'a bisa disebut Kyai bila mana

merniliki Pesantren dan santri yang tinsgal dalam Pesantren tersebut untuk

mempelajari ilmu-ilmu yang ada di Pc'ndok Pesantf,en. Oleh karena itu

santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga Pesantren.

\\'alauprm demikiaq menurut aadisi Pesantren terdapat dua kelompok

santri, diantaranl'a :

l). Santi Mukim yartu santri-santri yang berasal dari daerah 1'ang jauh

dan menetap dalam kelompok Pesantren. Santri mukim I'ang paling

lama tinggal di Pesantren tersebut biasanya merupakan satu

kelompok tersendiri yang memegang tanggung -iawab mengurusi

kepentingan Pesantren sehari-harl mereka juga memikul tanggung

jawab menga-iar santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan
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menengah- Dalam sebuah Pesanlren yang besar akan terdapat putra-

putra Kyai dari Pesanten-Pesantrsn yang lain. tr'{ereka bisanya

menerima p€rhatian istimewa dari seorang Guru atau Kyai.

2). Sanfri Kdong yutu murid-murid yang berasal dari desadesa

disekeliling Pesantreq yang bisanya tidak menetap dalam Pesantren.

Untuk mengikuti pelajaran di Pesantren, mereka bolak-bal* (nglajo)

dari rumahma sendiri. Biasanya perbedaan antara Pesantren besar dan

Pesantren kecil dapat dffiat dari komposisi santri kalong. Semakin

besar sebuah Pesantren, akan semakin besar jumlah santri mukimnya.

Dengan kata laiq Pesanten kecil akan merniliki lebih ban!'ak santri

kalong dari pada santri mukim.

Seorang santri pergi dan menetap di suatu Pesantren karena

berbagai alasan diantaranya :

(l). Keinginan untuk mernpelajari kitab-kitab lain yang mernbahas Islam

lebih mendalam di bawah bimbingan Kyai yang memimpin

Pesantren tersebut.

(2). Keinginan memperoleh pengalaman kehidupan di Pesantren, baik

dalam bidang pengajaraq keorganisasian maupun hubungan dengan

Pesanhen-Pesantren yang terkenal.

(3). Keinginan untuk memusatkan studinya di Pesantren tanpa

disibukkan oleh kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya.

Dsamping itu, dengan tinggal di sebuah Pesantren yang sangat jauh
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letaknya dari rumahnya sendiri ia tidak mudah untuk pulang bolak-

balik meskiprm kadang-kadang menginginkannya.

Beginr juga dengan Pondok Pesantren Al Istiqomah dimana para

santrinya kebanyakan pendatang dan sebagian dari sekitarnya. Dan hal itu

merupakan niat, kernauan, serata keikhlasan santri wrtuk menrmtut ilmu di

setuah Pondok PesanEen.

Kyai.

Kepokok-tokohan seorang Kyai dalam Pesantreq selain karena ia

mempunyai keunggulan di bidang ini dan kepribadian yang dapat

dipercaya dan patut diteladani, juga karena ia adalah pendiri dan pen-vebab

adanya Pesamntren. Bahltan Kyai adalah pernilik atau pewakaf itu sendiri

dan tidak jarang ia mengorbankan segala I'ang ada padanya secara beh-

lrr;harr (semua yang ada),yargtidak terbatas patla ilmq tenaga dan wakhr,

tetapi juga tanatL tempat kediaman dan dana materiil. Hal itulah antara

lain yang menyebabkan K1'ai sebagai faktor terpenting dalam Pesantren.

lvlaka tidak mengherankan apabila para santri dan masyarakat menaruh

kepercayaan dan menjadikarmy a "Sesepuh- dari berbaga! bahkan hampir

segala masalah.

Predikat K1'ai dan ulama' adalah sebutan yang diberikan oleh

masyarakat yang mengalui kealimarurya. menvaksikan peranan dan

merasakan jasanya serta menerima tuntunan dan pimpinannya.
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Menurut asal-usulnya perkataan Kyai dalam bahasa -iawa dipakai

untuk tiga jenis gelar 1'ang saling berbeda :

Pertama : sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap

kerama! misalny4 "Kyai Garuda Kencana' dipakai untuk sebutan KEreta

Emas yang ada di Keraton Yoryakarta.

Kedua : Gelar kehormatan rmtuk orang-oralg tua pada umrmnya.

Ketiga : Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama

Islam yang merniliki atau menjadi pimpinan Pesantren dan mengajarkan

ilmu kepada para santrinya Selain gelar Kyai, ia juga sering disebut

seorang alim (or ang yang dalom pengetahuon agama Islamny-a).zl

Jadi gelar K1'ai bukan diperoleh melalui promosi atau sertifikat

yang diterima dari suatu sekolalr, akan tetapi melalui Syahatlat

Qtengalcuan) dari masyarakal. Sehubungan dengan hal tersebu! hampt

seluruh Pondok Pesantren tidak mengeluarkan sertifikat. Di Pondok

Pesantren Modem Gontorpun sampai saat mi iiazah sekolah formil

hampir dianggap tidak perlu. Sebab seperti yang sering disampaikan oleh

K.Fl Imam Zarkasyi kepada santrinya : "Syahadatulca Mufakaantka"

(ijazahmu adalah kecakapanmu), masyarakatlah yang seknamya !'ang

akan memberi ijazah kepadamu. Tidak ada kriteria dan standart ],ang

defuritif sebagai ukuran untuk disebutnya seseorang sebagai Kyai atau

Zamal:ls-vari Dhofier, op. cit., hal. 55
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tllama'. Sedangkan antara Kyai dan Lllama' daPat sedikit dibedakan. Kyai

adalah Ulama' yang memimpin atau mempunyai Pesantren dan santr!

sedang Ulama' belum tentu mernimpin atau mernpunyainya.

Perkembangan ilmu di Pesantren sangat lergantung kealiman Kyai.

Untuk mengembangkan ilmu di Pesanaerl sering Kyai berusaha

menambah pengetahuannya di pusat-pusat ilmu pengetahuan Islarl

seperti, Mekkah dan Madinah, atau mereka mengaji di Pesantren lain yang

Kyainya memiliki ilmu yang lebih luas atauprm mereka melakrrkan studi

sendiri dengan alat yang telah mereka miliki. Dalam kenyataannya ilmu

yang ada dan berkembang di Pesantren kebanl'akan berkisar pada aqidah

dan qyari'ah.2l

2. Pola Pembinaan Santri.

Pondok Pesanhen sebagai lembaga atau sarana pembinaan dan

pengajaran agama Islam dengan berbagai macam cara pengajarannya dan

pembinaannya. Dimana seorang Kyai mengajarkan agama Islam kepada

santri-santrinya berdasarkan kitab-.kitab yang ada serta kitah'kitab yang

tersiat (alam). Oleh karena inr Pondok Pesantren mernpunyai pola-pola

pernbinaan terhadap santri-santri rmtuk mengajarkan ilmu agama. Dimana

pola pembinaan tersebut berbeda dengan pola pernbinaan Pondok Pesantren

22 Dawam Rallalo, oo. cit., hnl 92-9i
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yang lainnya. Dengan kata lairu bahwa jalan yang ditempuh oleh manusia

berbeda-beda.

Pada Pondok Pesantren Al Istiqomah pernbinaan yang diterapkan l€bih

dititikberatkan pada pembinaan kerohaniafl (spiritual)' Dan pembinaan

spirinral tersebut ada huburEarmya dorgan hal suluk' Dan tujuan suluk itu

sendiri yang pada hakekatnya sama dengan tujuan Tarekat yaitu untuk

mengetahui dan mengamallian ajaran Islam yang sebernmya yaitu dengan

mengembangkan keempat faktor diantaranya : syari'aq hrekat hakekat dan

ma'rifat. Yang pada puncaknya akan membawakan manusia yang bahagia di

dunia dan akhirat yang diridhoi oleh Allah SWT. Dan juga berpdak pada

firman Allah SWT. Dalam surat Ali Imron ayat 112 yang berbunyi :

i)\ G,r3.y {}1{v 51 i; ; 1;); r;t
(\\( : .-,b*cJ\) OryA\Gr.t

Artinya : "Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika

mereka berpegang kepada lah (agama) Allah dan ldi Qterjanjian)

dengan manusia." 
23

Maka dapatlah kita ambil suatu gambaran bahwa adanya ajaran yang

berkaitan dengan ibadah langsung (dalam arti dengan Kholiqnya) maupun

:l Departemen Agarna RI, Al-Our'an Dan TeriemalurL Hal. 94
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ajaran ibadah yang tidak langsrurg (dalam arti hubungan dengan manusia

lainnya).

Ajaran yang berkaitan dengan ibadah langsung atau hubunpn dengan

Allah atau Kholiqnya yaitu pertama-tama harus berusaha untuk menjauhlon

diri dari pertuatan-perbuatan ma'siat melakukan taubat, dilanjutkan dengan

amalan-amalan yang telah ditetapkan oleh gurun-va seperti dzikir, wirid-

memperban-vak sholat sunnat (sholat hajat, taubat, tasbih dan witir), berpuasa

dan lain sebagainya. Setlangkan ajaran yang bert.aitan dengan ibadah tidak

langsung atau hubungan dengan sesama manusia adalah selalu menanamkan

sifat-sifat yang baik dan membuang sifat-sifat yang buruk. Sehingga dalam

berhubungan dengan manusia tidak ada rasa yang tidak baik pada dirinya

yang dalam istilah tarekat Tahalli dan Takhalli.

Dalam usaha menyikap tabt atau hijab yang membatasi diri

sehubungan dengan Allah yaitu dengan melakukan Riya<lhah atau latihan-

latihan dan mujahadah atau berjuang untuk mensuci bersihkan diri dari segala

sifat-sifat tercela dan menglriasinya atau membina diri dengan segala sifat-

sifat yang terpuji dengan kata lain memperbaiki ahklak. Dalam trukunya Al

Ghazali mengatak an, "Bahwa tujuan perbaikan ahklak itu, idldh lrntuk

nenbersihkan qalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan antarah sehingga

hati menjadi suci bersih, bagaikan cerntin yang dapat ntenerina nur I caltq'a

Tuhan."
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Dinding atau hijab yang membatasi diri dengan Tuhan ialah hawa

nafsu kita sendiri. Dalam usaha menghilangkan hijab itu' maka dilakukamya

latihan-latihan (srlu/r), Riyatlhah dan Mujahadah' Firman Allah dalam Al

Qur'an (Surat .4 I Kal1fi aYal 110)-

Y e {-r6.\i+i"V*J

{ \\. ,-,<Sr) l'r-(t :-;I ,'/ \:4 )o'''o>

1 '. , 1l'-,."V-j, N;'^r*\i

Artin-va : "Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya mak hen-

daklah ia menge{akan amal yang Sholeh dan j-gdfr 1

mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada

.,u
I Unannva.

** ** mencapai tujuan tersebut membtfirhkan latihan-latihan

dan perjuangan, perjuangan untuk mensuci bersihkan drt, perjuangan

mernperbaiki ahklak secara terus menerus dan dalam menyembah Tuhan terus

menerus sampai akhir haYat.

Firman Allah dalam Al Qur'an (Stxat Al Hijr ayat 99).

)o I)

(c''r/l)

2d Ibid- hal. 460

wvg*)*);
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Artinya : "Dan sembahlah Tuhanmu sampai dalang kepadamu yang diyakini

(ojaD"."

Maka dalam melawan hawa nafsu tersebut antara lain :

a. Sabar.

Bahwa yang dinamakan "Sabar" ialah meninggalkan segala

macam pekerjaan yang digerakkan oleh hawa nafsq tetap pada pendirian

€ama yang mungkin bertentangan dengan kehendak hawa nafsq sernata-

mata karena menghendaki kebahagian dunia dan alftirat'

Sabar dibagi menjadi beberapa macam :

1. Sabar disiplin atau taat.

2. Sabar berkewajiban.

3. Sabar dalam menerima suafu ujian atau cobaan.

Firman Allah dalam Al Qur'an (Stxat.4l Anfal ayat 46).

(rz';u:tt) CJ
I \E.ijr sit;i;y

rbi4
Ibrd-

Artinya : "Bersabarlah kamu sekaliarq sesungguhnya Allah beserta orang-

orang l ang sabar."26

hal.399
hal.2o8
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b. Slukur.

Syultr merupakan salah satu sifat yang baik dalam perbaikan

ahklak. Syukur adalah suatu sifat yang terpuji dan dipuji oleh Allatu

sedang larfir tidak menslukuri nikmat Allah adalah sifat yang tidak

disukai oleh Allah dan adalah adzab yang sangat pedih.

Firman Allah dakm Al Qur'an (Svat lbrahim ryt 7)-

J,t>sbti4*t:fra"x7fi4
1)

€;

-';J).'/( 1.--u
I

Artinya "Sesrmgguhnya jika kamu bersyuhr, pasti Kami akan

menambah (nilonat) kepadamu dan jika kamu mengingkari

(nikmatKu), maka sesungguhnl''a adzabKu sangat pedih."27

Adaprur arti slukur, ialah keadaan seseorang mernpergunakan

nil(mat yang dr-berilian oleh Allah itu kepada kebajikan. N{isalnya tangan

digunakan untuk mencari rizki yang halal. Akal digunakan rmtuk mqlcari

ilmu yang bergrma bagi sesama mahkluk. Menyalah gunakan segala

nikmat yang diberi-kan Tuhan kepada seseorang berarti ke-iahatan besar

dan kekafiran.

'' Ibid- hal. 380
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Ridho Bil Qadha (Sifat Nriman atau menerima).

Manusia merasa sukar menerima keadaan-keadaan yang biasa

menimpah dirinla seperti : kemiskinan kenrgian, kehilangan barang

pangka! kematian dan lain-lainnya yang dapat mengurangi kesenangan-

'4.

Yang dapat bertahan dalam kesukaran-kesukaran sepeni itrq

hanyalah oraflg-omng yang telah mernpunl'ai sifat-sifat "Ridha" xtinya

rela menerima dengan apa yang telah ditentukan dan ditakdirkan Tuhan

kepadanya.

Dari beberapa sifat-sifat di atas tersebut, merupakan sifat-sifat

terpuji dan ahklaL yang bemilai tingei bahlun dianggap sebagai ibadah

.vang servrta-mata menuntul keridhoan Allah.:8

B. FTINGSI DAN TUJU,{\ PONDOK PES,A,NTRE:{.

Pesantren adalah salah satu sarana pendidikan dan pembinaan agama

Islam yang pada intinya tujuan dari pada pembinaan tersebut adalah ingin

mewujudkan hidup yang bahagia di dunia dan di akhirat atas Ridha Allah baik

kebahagian hidup di dunia maupun di akhirat kelali membawa anak didil pada

keseimbangan lahir dan bathirl jiwa dan rag4 sebagaimana Firman Allah dalam

Al Qur'an (Surat Al Baqarah ayal201)

c

2t pp. yx5tafa Ztfr, Kunci Mernahafir Ilrnu Tasawuf PT. Bini I]rnl! 1998, Hal. tt:-72

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



3L

ln"rlulo*\i r:; "*r;1ll ;Lrfu;
.r..f,) tlll J\itt

?.t,

-{rtinya Ya Tuhan kami berilah kami kebaikan di dunia dan kebaitan di

akhirat dan peliharalah kami tlari siksa neraka."2e

Dalam firman Allah yang lain (Svrat Al Qashash ayat77)

c 'ti a.i#: 
"iY;oelf 

r irri.-\ 1 ; t'-@. Pt 3
'o\ttaU.Y6;)t4;V1;)

ivV:

t Eiti '!i Ut;;;f(gurti
) +.r-l't a^?.-'lat

29

30

Artinya "Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(lcebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan

bahagianmu dai (keniloaatan) sebagaimana Allah telah berbuat bai!

kepadamq dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) brumi

Sesungguhny'a Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat

kenrsakan."3o

Sesungguhnya peoentuan mengenai hal itu bukanlah wewelvtng manusia.

Tuhan yang menentukan siapa-siapa diantara hambaNya yang betul-betul telah

mencapai kesempumaan itu. Pendidikan adalah usaha unhrk mencapai tujuan itu.

Pendidikan dapat diusahakan oleh manusia terapi penilai tertinggi mengenai

Departemen Agarna RI, Al-Our'an Dan Tenemalmq Hal. 49
I!!d. hal 623
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hasilnya adalah Tuhan Yang Maha Mengetahui. Sesunggutmya tujuan pendidikan

Islam, adalah identik dengan tujuan hidup setiap manusia.

Tujuan hidup seorang muslim adalah sepe-rti dalam Al Qrn'an dinyatakan

(Srrat Al Bayyinah ayat 5)

u)t2:!;)fi;i \\-a,

( o ' :t-';Jt)

: '?adahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah

dengan mernurnikan keta'alan kepadaNya dalam ( menjalankan) agtna

dengan 1urus."31

Dalam Firman Allah yang lain ( Strat Ali Imron a1-at 102)

Artinya

!t '-, . "/.(l ,L/_f )) {P .-A-v ttj;bfii . \\\,'.\ \

,\ \-,((-.-,,,

r.r l o\ -*ri\)' J- ',

(n.

(_t {'ol,/

il

Artinya : "[Iai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepatla Allah sebenar-

benar taqwa kepadaNya. Dan janganlah sekali-kali kamu mati

melainkan dalam keadaan beragama Is1am."32

Jelaslah bahwa tujuan hidup manusia agama Islam ialah : untuk

menjadi hamba Allah. Hamba Allah mengandrmg implikasi keperca-vaan dan

menyerahlian diri kepadaNya. Penyerahan $rt (lslam) saling menjalin dengan

rbi4 hd. l03l
Ibi4 hal. 9:3?
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memeluk €,rma Islain- Bukankah Tuhan telah berfrman dalam Al Qur'an (surat

Ali Imran a1:t 19).

Artinl'a : "sesungguhnya Agama @ang diridhoi) disisi Allah hanyalah Islam."33

Dan dalam firman Allah yang lain (Suratl/,1mran anat 85).

(n ,;Jt) 'tfuY,fJ, 'io,;)t;uc;l.

4 "+ ),n";rt q ) f _:I; il-r* H a i
( ,5+Jt ) (/. tG'e7\rs,o 0

Artinl'a : "Barang siapa yang mencari agama selain agama Islanq maka sekali-kali

tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanyq dan dia termasuk

orang-orang yang nrgi. "3a

Dengan demikian jelaslah bahwa manusia hanla diperkenankan memilih

agama- ialah agama Islam tujuan hidupnya ialah menverahtan diri sepenuhnya

kepadany4 kepribadian yang demikian inilah yang disebut kepribadian Muslim.

Kesinilah arah tujuan terakhi dari pendidikan Islam.

Dari tujuan pendidikan agama di atas nampa\ betapa tinggi dan mulianya

pendidikan agama. Ia memililii landasan -vang kokoh dan mempunyai tujuan yang

S
3)

'u
hrl
h3]

rbid
D4 90
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mulia. Pendidikan agama menqrrbaiki ahklak anak-anak dan mengangkat mereka

ke derajat yang tinggi serta berbagai dalam dunia dan kehidupannya.

Pendidikan agama membersihkan dan mensucikan jiwa serta mendidik

hati nurani dan mencetak anak-anak dengn kelakuan yang barl<, dan mendorong

mereka wrtuk memperkuat pekerjaan yang mulia.

Pendidikan agama mernelihara anak-anak supaya jangan jatuh ke lembah

kehinaan dan kesesatan. Pendidikan agama menerangi anak-arnk supaya melalui

jalan yang huus, ialan kebaikaq jalan ke s1'urg4 karern itu mereka patuh

mengikuti perintah Allatu serta berhubungan baik dengan ternan sejawatnya dan

bangsanyE berdasarkan cinta mencintai, tolong menolong dan saling memberi

nasehat.

Tujuan pendidikan Pondok Pesantren bukanlah unn* mengajar

kepentingan kekuasaan uang keagungm drmiawi tetapi ditanamkan kepada

mereka bahwa belajar adalah s€mata-mata kewajiban dan pengabdian kepada

Tuhan.

Di antara cita-cita pendidi*.an Pesantren adalah latihan rmtuk dapat berdiri

sendiri dan msrnbina diri agar tidak menggantungkan sesuatu kepada orang lain

kecuali kepada Tuhan.35

31 Zamaklsl'ari Dhofier, op. cit-, hal 2l
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C. POLA D.{KWAH PONDOK PESAI{TREN.

Sebelum membahas tsntang pola dal:wah Pondok Pesantren terlebih

dahulu dibicarakan mengenai pengertian dakwah dan komponen atau unsur

dakwah.

Dakwah menuut H. M' Arifrn adalah :

Suatu kegiatan ajakan baik dalam bennrk tulisan, ting\ah lakq lisan dan

sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha

mernpengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara kelompok agar

supaya timbul dalam dirinya suatu pengertiag kesadaran, sikap pengahayatan

serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai massage yang disampaikan

kepadanya dengan tanpa adanya unsur-rursur paksaan.36

Sedanglian menurut pendapat laia dakwah adalah sistem usaha bersama

orang beriman dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi

kehidupan sosial kultural vang dilakukan melalui lembaga tlakwah. Sedangkan

tabligh merupakan sistern usaha menyiarkan dan menyarnpaikan Islam agar

"sipelulC' individu dan masyarakat yang dilakukan individu atau kolektif baik

melalui tulisan atau lisan.

Dari pengertian di atas dapatlah diambil suatu gambaran pengertian

dakwah sebagai beriLrrt : bahwa dakrarah-dakwah adalah usaha-usaha orang

beriman 1'ang dilakukan untuk merealisasikan a-iaran Islam dalam kehidupan

H.M. Adfiru Psikolosi Dakwah Suatu Pertqanhr S BumiAtsara, hat.6
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sehari-hari baik indMdu maupun kelompok Qembaga) dengan sadar, baik yang

clilakukan dengan lisan maupun tulisan maupun perbuatan (tingkah laku) yang

harus sesuai dengan aturan-aturan yang dibenarkan oleh ajaran Islam itu sendiri'

Berpijak dari pengertian di atas nampak bahwa di dalam proses dakwah

tersebut terhadap ikatan-ikatan dari unsur-unsur yang saling tunjang menunjang

atau isi mengisi antaxa unsur yang satu dengan yang lain sehingga terwujudlah

suatu kegiatan dakwah.

Adapun unsur-unsur tersebut antara lain subl'ek, materi, media dan

metode dakwah, sekaligus teknite obyek dan efek dakwah-

Teknik dakwah adalah aplikatif atau operasional daripada cara (metode)

dakwah yang timbul pada diri subyek dakwah yang tidak menyimpang dari

metode yang tolah ditetapkan oleh aturan-aturan Islam. Sehingga akan

merangsang perhatian dan berkesan pada diri ob1.'ek dakn'ah.

Berpijak dari pengertian teknik dakwatU maka nampak bahwa aplikasi dari

metode tersebut disesuaikan dengan kemampuan obyek dakwah. Sebagaimana

teknik dakwah kadang-kadang dapat dilaksanakan dengan mendadak (spontan).

karena perlu adanya penyesuaian materi dakwah dengan obyek dakwah. Dengan

berbagai situasi dan kondisi baik dari segi waktu maupun tempat dimana dakwah

tersebut dapat dilakukan secara lepat, serasi dan sesuai.
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BAB III

PONDOK PESAI(TREN AI, ISTIQON'L{H

DESA JAGIR SIDOR-IIS}{O

A. LATAR BELAKA}IG BERDIRINYA PESANTRIN

Jagir Sidoresmo merupakan daerah yang mayoritas penduduknya

beragama Islam dan daerah yang penuh dengan Pondok Pesantrerq sehingga

masyarakat menyebuarya dengan daerah sanri.

Di tengah-tengah banyaknya pondok pesantsen di kalangn Sidoresmo

berdiri sebuah pondok pesantren ;-ang khusus membina atatt menggembleng paru

santri dari segi kerohanian serta pembinaan mental'

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al Istiqomah di Sidoresmo

mernpunl ai hubungan yang erat dengan Pondok PesantrEn Sayyid Hidavatullal\

di Pagesangaq Sepanjang. Pondok Pesantren Sayyid Hitlayatullah didirikan pada

tahun 1980 oleh Gus Amin yaitu guru dari Mtrah So, sedangkan berdirinya

Pondok Pesantren Al Istiqomah atas usulan dari Gus Amiq karena santrinya

Mbah So) sudah mampu mernbina santri-santrinya dan diberi restu wltuk

mendidik dan membina santri-santrinya.

Pada awal sebelum Pondok Pesanlren Al Istiqomah didirikan. Mbah So

melakukan da'wahnya di luar kampung yang tepatnya di daerah Perak

42
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(Lapangan Kolombo) alat yang digunakan untuk da'wah yaitu dengan

mengajarkan tenaga dalam alta:u ilmu kanoragan. Waktu demi wakhl akhimya

banyak pemuda yang ingn belajar ilmu tenaga dalam. D sela-sela wakhl

istirahat Mbah So memberikan *e-iangan kepada murid-muridnya' "Bahwa ilmu

yang anda pelajari bukanlah ilmu yang setrenamy4 itu hanyalah ilmu syari'at

(ilnu kanyatan). Dan ilmu yang sebenamya adalah pendekatan kita kepada Allah

(Ilmu Taqarub).

Ilmu yang didapat dan p€ngalaman yang diperoleh diberikan kepatla

santri-santrinya 1'ang mendalami ilmu taqarub seperti yang pernah dialami oleh

N{bah So ketika menuntut ilrnu di Pondok Pesantren Sarl-id Hidayatullah di

Pagesangan Sepanjang.

Pada mulanya penggemblengan diatlakan di rumah yang berukuran 7,7 m

x 10 m. Dari tahrm ke tahuq pertembangan santri begitu pesat sehingga rumah

tersebut hans direnovasi menjadi tiga lantai dan diresmikan menjadi Pondok

Pesantren Al Istiqomah pada tahun 1996 oleh Gus Amin. Sampai saat ini,

pernbangunan sudah mencapai '15 o/o deogan posisi sebelah utara adalah Pondok

Pesantren At Tauhid.

Keberadaan Pondok Pesantren Al Istiqomah sebagai sarana untuk

mernbina (penggemblengan) santri agar selalu bertaqrva dan beriman kepada

Allah S\\rT.
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B. STRI,KTIJR ORGANISASI DAN PE..{GELOLAAN PESANTREN

Dalam Pondok Pesantren Al Istiqomah terdapat kepengurusan atau

organisasi yaitu kepengurusan Pondok Pesantren. Susunan Pengtrus Pondok

Pesantren dapat dilihat sebagai berikut :

Pelindrmg : Gus Amin

Penasehat : Ivlbah So

Ketua : Santoso

Seketaris : Aris Setiawan

Bendahara I :Bakri

II : Setiawan

Para pengurus Pondok Pondok Pesantren mulai menjalankan tugasnya

dari tahun 1990 sampai sekarang maka sesuai dengan tujuan Pondok Pesantren

Al Istiqomah yaitu untuk menolong mencetak kader ularna', fuqoha' yang

muttaqien mulihlisin- maka dipandang perlu untuk menetapkan tata tertib yang

mengatur segala hak dan kewajiban santri Pondok Pesanten Al Istiqomah.

Ddalam pengelolaan Pondok Pesanten yang masih dalam taraf

pembangwran, para pengurus Pondok Pesantren Al Istiqomah masing-masing

memiliki tugas tersendiri dalam melakanakan Pembangunan Pondok Pssantren

Al Istiqomah. Pembangunan Pondot Pesantren Al Istiqomah tersebut sampai

saat ini sudah mencapai kurang lebih 75 o/o. Sedang kekurangarmya masih dalam

taraf merencanakan baik bennrk mauprur dana.
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Adapun untuk perincian dari tugas masing-masing pengunx Pondok

Pesantren Al lstiqomah adalah :

1 . Ketua.

Tugas-tugasnya sebagai berikut :

a. Mernimpin kegiatan-kegiatan di Pondok Pesantren Al Istiqomah.

b. Melaksanakan tugas-tugas dan keprmrsan.

c. Mengambil kebijaksanaan teftade keputusan-keputusan pengunrs

Pondok Pesantren Al Istiqomah dalam hal yang menurut hematnya akan

menggagalkan tertndap kemaslaharan bersama dengan sepengetahuan

pengasuh Pondok PesantrEn.

2. Seloetaris.

a. Mengatur jalarnya administasi sebaik mungkin.

b. Mernbuat agenda surat keluar dan surat masuk.

c. Mengadakan penyimpanan dokumen Pesantren.

3. Bendahara.

a. Menangani dan membukukan keluar masuknya uang Pesanten.

b. Berusaha mengembangkan sumber keuangan Pondok Pesanten.

c. Menggunakan dan mengeluarkan uang deirgan sepengetahuan ketua

umum dan sekretaris.

Itulah tugas-tugas dari pada p€ngurus Pondok Pesantren Al Istiqomah

yanq dikelola atau dikdakan dengan sedernikian rupa sehingga akan tercapai
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suatu tujuan pokok dari Pondok Pesantren Al Istiqomah dan unhrk tugas-tugas

yang lain atau para pengurus yang lain bisa dilihat pada daftar lampiran.

Kedudukan Kyai dalam personalia kepengunrsan tidak a<la keterkaitan

secara birokasi dengan pengurus harian- Tetapi K,vai sebagai pemimpin urama

Pondok Pesantren mempunyai hak penuh apabila terjadi hal-hal 1:ang

menyangkut kehidupan Pondok Pesanrea- Adapun semua orang't'ang duduk

dalam pengurus adalah sebagai pembanur Kyai dalam memimpin Pondok

Pesantren, juga mereka ini batanggung jawab kepada Kyai sebagai pimpinan

tunggal. Mereka menjalankan tugas sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Apabila ada kesulitan pa& bidangnya barulah dipecahli.an bersama.3-

C. SISTIM PENGAJARAI{ DAN KONDISI SANTRI.

Di dalam mengelola Pondok Pesantren Al Istiqomah Kvai sebagai

pemimpin utam4 sedang semru orang yang duduk dalam kepengurusan adalah

pernbantu Kyai dalam memimpin

Pondok Pesantren Al Istiqomah sebagai motifator dalam meningkatkan

mantal spiritual.

Namun kepemimpinan Kyai sebagai pemimpin Pesantren eksistersinya

tidak bisa dipisahlan dari perkembangan agama Islam. Sebab pemimpin non

formal ini dalam hidupnya difokuskan pada hal ibadah kepada Allah. Sebagai

Dolrrnentasi Pondok Pesaatren A) IstiqomalL diku@ an€€Bl 30 januari 200 I
t)
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penaflggung jawab Pondok Pesanken Al Isiqomah dan perkembangan para

santri -v-ang dipimpinnya sebagai figur bagi smtri.

Adanya motivasi pirqpinan Pesanten adalah didorong adanya kewajiban

dan kepedulian akan kondisi santri yang masih terbelakang dan minimny'a

pernahaman terhadap ajaran Islam. Seperti l,ang telah disampaikan oleh KH.

Mbah. So:

Kewajiban mtuk memberi pengetahuan ihr bukan Kyai saja ataupun Ustadz,

tetapi semua orang yang beragama Islam. Jadi apa yang dilakukan pemimpin

Pesantren hanyalah karern terpanggil kewajiban tersebut Kalau kita bisa

memberinya lewat lesan maka lakukanlai" kalau mampu lewat hartq malia

gunakanlah harta untuk menegakkim agama Islam.38

Wadah yang paling sering digunakan untuk menanamkan ajaran Islam

pada santri di Pondok Pesantren A1 Istiqomah adalah dengan melalui latihan

tenaga dalam (kanrnagan) dan nasehat-nasehat (wejangan) serta perbuatan

(tingkah laku) yang baik.

Tujuan dalam menyebarkan serta mengajak atau mengarahkan mereka

kepada jalan yang benar (hrnrs), tidaklah menyimpang dari tujuan dakwah Islam

secara umum, yaitu bertujuan untuk menanam-kan ajaran Islam dan keimanan

para santri.

Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesanherg KH. Mbah So, pada tanggai 30jaauari 2001
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Unnrk merealisasikan tujuan itu pemimpin pondok pesantren dalam

mengajarkan ajaran Islam baik lewat (kanuragan) atau lewat pengobatan.

Sedangkan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh pondok pesantren di

masyarakat misalnya:

Kenakalan rernaja" persoalan keluarga dan lain sebagainya.

- Adapun jadwal siklus kehidupan sehari-hari santi di pondok AL

Istoqomah:

Pada pukul 04.00 WIB para santri diharuskan bangun melaL:ukan

persiapan melaksanakan sholat Shubuh. Pada jam ini petugas piket

membangunkan temannya sesama santri. Untuk melakukan persiapan sholat

Shubuh berjama'ah di mushola. Sementara menunggu adzan Shubutr" para santri

menggunakan kesempatan ini untuk mengaji membaca AL Qur'an dan ada yang

melaksanakan sholat sunnat seperti sholat fajar. Bila terdengar adzan shubuh,

semua santri ikut be{ama'ah sholat shubuh di mushola. Setelah sholat shubuh

para santri mengaji membaca Al Qur'an dan ada 1'ang masih berdzikir (wirid)

dengan amalan yang dimiliki.

Sekitar pukul 05.30, para santri yang sebagian ada yang menviapkan diri

unnrk bekerja dan sebagian lagi masih tetap di pondok pesantren.

Sekitar pulul 08.30, sebagian para santri melalukan sholat dhuha.

Menjelang sore hari para santri yang beke{a sudah pulang dan istirahat

karana capek dan ada juga yang masih tidur unnrk memulihkan tenaga agar sehat

kembali dan ada juga yang masih menggunakan waktunya dengan berdzikir atau
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wirid. I-.,-ntuk sanhi yang dernikian biasanya ia selalu menetapkan waktu yang di-

Istiqomahkan .

Sholat Maghrib dilakukan berjarna'ah antara pukul 18.00 - 18.20,

sedanglian pada -iam 18.30 - 19.1q para santri mambaca Al Qur'an dan juga

berdzikir kepada Allah. Setelah ihr, sebagian ada yang melakukan dialog dengan

gurunya mengenai permasalahan yang dihadapi oleh santrinya.

\{engingat pukul 19.15 WIB waltu Isya', para santri melaksanakan

sholat Isya' secara be{ama'ah . selesainva sholat Isya' para santri masih tetap

melakukan wiridnya. Meoginjak pukul 21.00 Wib para santri berkumpul dan

melakukan pembacaan Istiqhosah yang dilanjutkan dengan pembacaan Yasin

dan tahlil. Setelah selesainya pernbacaan tersebut Mbah So memberikan sedikit

wejangan atau nasehat kepada para santrinya. Selesainya wejangan para santri

menggunakan waktrurya untuk istirahat dan berdialog dengan sesama santri. Dan

sebagian lagi menggunakan waktunya untuk tidur.

Tepat puLul 01.00 Wib para santri melaksanakan sholat sunat Haja!

Tasbih dan Witir. Sebelum santri melaksanakan sholat tErlebih dahulu mereka

mandi taubat. Para santri melaksanakan sholat tersebuq selesai kira-kira pukul

03.00 tr'IB, sambil menunggu datangnya w'aktu sholat Subuh.

Irulah rangkaian kegiatan di Pondok Pesantren Al Istiqomah setiap

harinya hingga waktu terus silih berganti.

Sesuai dengan hasil penelitian pada Bulan Februari 2001, jumlah santri di

Pondok Pesantren Al ktiqomah adalah 44 santri. Adapun santri di pondok
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Pesantren Al Istiqomah be{enis laki-laki dan dilihat dari kenyataan yang ada

bahwa kebanyakan dari mereka adalah para pendatang yang berasal dari luar

kota misalnya Banyuwangi, Blitar, N{ojowamo, l,amongaq dan sebagainya serta

Bangkalan Madur4 Medan Sumatera. Sehingga banyak dari mereka .vang

menetap (nyantri / ngawrio) di Pondok Pesantren Al Istiqomah tersebut.

Perkembangan jumlah santri dari tahun ke tahun yang penulis ketahui

adalah tahun 1990 hingga tahun 2001 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel I

Tentang Pernmbahan Jumlah Santri tiap tahun Dari Tahu 1990 - 2001

Jum.lah

10

15

,)

I)

)4

6

'7

{

6

1

8

9

No Tahun

1 1990 - 1991

t99t - t992

-l t992 - 1993

1993 - 1994

1994 - 1995

1995 - 1996

1.996 - 1997

i997 - 1998

1998 - 1999

1999 - 2000

2000 - 2001

.Turnlah

11

+1

i

l

I

II

I

I

I

l
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Dari tabel di atas perkembagan santri Pondok Pesantren Al Istiqomah

dari tahun ke tahun berkembang pesat. Hal itu dikarenakan peminat serta

keniatan mereka rmtuk msnuntut ilmu dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Di samping jug4 da'wah yang dilakukan oleh lvIbah So dan paa santrinyq

misalnya santri yang sudah menrmtut ilmu di pondok tersebut mengajak teman

dekatrya untuk melakukan hal 1-ang sama dengan mereka atau dapat juga

masyarakat yang terkena musibah (masalatr) lalu diselesaikan permasalaharurya

oleh Mbah So.

Tabel tr

Tentang Kondisi Pendidikan Formal Para Santri

Lulus an

1 Tidak Lulus SD

) Lulus SD

3 I-ulus S\IP IO

4 Lulus S\IA t'7

) Lulus Unir,ersitas 10

Jumlah 44

No.

7

Jurnlah I

l

i

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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Tabel III

Tentang Jurnlah Anggota Dai Segi Umur

Jurnlah +4 100

Faktor lingkrmgan mernpunyai peranan penting dalam rangka pembinaan

mental spiritual dan segala madfestasinya lingkungan pesantren juga

mempunyai peranan yang tidak kalah pentingrrya dalam menentukan kehidupan

para santri dalam cara berfikir, beflingkah laku dan beragama.

Dalam hal pembinaan mental spiritual santri di lingkungan Pondok

Pesantren Al Istiqomah mernpunyai peranan yang paling dominan ialah

lingkungan keluarga. Karena yang p€rtama-tama terlibat dalam upaya

pembentukan cara berfikir dan bertingkah laku adalah ormg tua. Maka kualitas

orang tua haruslah menjadi tolak ukur sebagai teladan bagi anak-anaknya.

Pengaruh lingkungan keluarga 1'ang dominan ini terlihat juga dari

jawaban respon -yang memeluk agama Islam sejak lahir sebagian 72.73 o/o dari

Umur
(tahun)

Prosentase
(%o)

Jurnlah

1

., 15-19 4.55

20 -24 115.4 520J

25-29 34.0915-1

5 15.9130 ke atas 7

I

I

I

No.

10-14
I

1
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1)

jawaban yang menyatakan memeluk agama Islam sejak usia rcrnaia 27.27 o/o

sedangkan -iawaban yang menyatakan memehrk agama Islam sejak mondok 0 o/o,

Dengan demikian berdasarkan data diatas, maka faktor kenrnman

memegang peranan yang sangat penting untuk upaya membentuk kualitas

seseorang menjadi muslim di samping penganrtr faktor lain, rmtuk lebih jelasnya

jawaban rponden ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel w

Tentang Iffanya Masuk Islam

NO Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase

1 Sejak lahir 32 72.73 o/o

) Sejak usia remaja t2 27 .27 o/o

-) Sejak mondok

Jumlah 14 100o/o

Penguasaan atau pemahaman mEreka terhadap masalah-masalah

keislaman berdasarkan angket dan obsenasi -vang diadakan dari sejurnlah respon

68.18 % mernahaml 22.73 o/o lorang memalumi dan 9.09 0,6 tidak memahami,

hal ini juga dipengamhi oleh faL,tor lingkrurgan kehwga dan yang lainnya.

Kalau kita lihat bahwa pela-iaran agama Islam di Pondok Pesantren Al

Istiqomah sebagian para pekerja dan sebagian lagi pengangguran sehingga dari

I

I
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santi yang bekerja menerima pelajran hanya pada wakhr tidak beke{a. Maka

jika tidak ada niat yang kuat untuk lebih memperdalam agama Islam, maka

pelajaran yang hanya sebentar itu tidak memprmyai latar belakang keagamaan

yang kuat.

Data tentang pemahaman ajaan agama Islam dapat dilihat dalam tabel

beriltt ini :

Tabel V

Tentang Pemahaman Ajaran Islam

No Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase

I Ir{emahami 30 68- I 8 ozir

,)
Kurang memahami 10

., Tidak memahami I 9.09 %

Jumlah 44 100 o/o

Realisasi dalam kehidupan sehari-hari terha&p keimanan dan

pemahaman mereka terhadap agama lslanr, dapat dilihat dari tabel berikut ini :

22.73 o/o I

I
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Tabel VI

Tentang Keaktifan Dalam Pelaksanaan Sholat Lima Waktu

No Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase

1 Senantiasa 40 90.91 o/o

2 Kadang-kadang 4 9.O9 o/o

3 Tidak pemah

Jumlah 'II 100 %

Berdasarkan pemaharnan diatas. maka pelaksanaan ibadah Sholat lima

waktu dikatakan bait sejumlah responden yang me4iawab senantiasa 90.91 o/o,

sedang yang menjawab kadang-kadang 9.09 Vo\ sedang 1'ang menjawab tidak

pemah tidak ada .Bila hal ini diliaitkan dengan tujuan dari pelaksanaan Sholat

tersebut tidak ada beberapa perbaikan yakni terdapat pernahaman yang baik.

Sebagaimana terlihat dari hasil penelitian bahwa dari se-lumlah responden yang

menjawab melak'ukan Sholat untuk mencari keridhoan Allah mencapai 100o/o,

sedang vang mencari pahala dan ikut-ikutan tidak ada hal ini untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini :

i

I

I

I I I

l
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Tabel \TI

Tentang Tujuan Pelaksanaan Ibadah Sholat

Prosentase

1000,'o

Jumlah 100e.6

Dari gambar di atas dapat dikatakan bahwa kewajiban melaksanakan

ibadah sholat lima waktu telah dilaksanakan oleh sebagian besar responden

secara aktif dan dengan tujuan yang mayoritas tepat

Berdasarkan keterangan diatas, apabila dikaitkan dengan pelaksanaan

ibadah puasa, maka pelaksanaan puasa -luga dikatakan baik. Sejumlah responden

yang menjawab melakukan puasa rmtuk mencari ksridhoan Allah S\VT

mencapai 100o/o, sedang 1'ang mencari pahala dan ikut-ikutan tidak ada. tlal ini

untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini :

JumlahAlternatif Jawaban

44Mencari Keridhoan Allah1

) \,{encari Pahala

Ikut-ikutan.,,

4.1

I

lNo
I

I

I

I

I

i

I

I I

I
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Tabel \r[I

Tentang Tujuan Pelaksanaan Ibadah Puasa

No Alternatifj awaban Jumlah Prosentase

44 100o./o1 Mencari Keridhoan Allah

2

100%

Dari hasil angket yang penulis dapatkan bahwa kewajiban melaksanakan

ibadah puasa baik ibadah puasa di Bulan Ramadhan ataupun selain di bulan

Ramadhan atau tugas dari gurunya telah dilaksanakan oleh sebagian besar

responden secara aklif dan dengan tujuan yang mayoritas tepat yaitu mencari

keridhoan Allah SWT.

Dalam hal ini untuk hal-hal yang mendorong santri belajar di Pondok

Pesantren Al Istiqomah. sebagian didasarkan atas kemauan sendiri dan hanya

sebagian kecil karena ajakan temarurya, dan lain-lain. Sungguhpun begitu sudah

barang te.ntu minat mereka belajar di Pondok Pesantren Al Istiqomah dilandasi

tujuan-tujuan tertentu. Sehubungan dengan itu tujuan mereka bela.iar di

Pesantren sebagian besar para santri mempunyai tujuan ingin menjadi muslim

yang be.nar dan sholeh. Hal ini dapat dilihat dari tabel beri(.ut ini :

Mencari Pahala

Ikut-ikutan

Jumlah 44
I

I

I I

I

3

I

I

I
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Tabel fX

Tentang Faktor Pendorong Memasuki Pondok Pesantren Al Istiqomah

No Alternatifjawaban Jumlah Prosentas€

1 Keinginan sendiri 32 72.73 96

2 Ajakan Teman t2 27 .27 0,o

-1 I-ain-lain

Junlah 44 100o/o

Tabel X

Tentang Tujuan Santri Belajar Di Pondok Pesantren Al Istiqomah

No Alternatifjawaban Jumlah Prosentase

1 Ingin Menjadi Anak Sholeh 44 100 o/o

2 Ingin membahagiakan orang tua

3 l,ain-lain

.Iumlah 44 100 9,o

I

I

I

I

I

I
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Tabel XI

Tentang Pandangan Santri Terhadap Pembinaan Spiritual

No Alternatifjawaban Jumlah Prosentase

1

I

Sangat Setuju 44 i00 oztr

2 Setuju

3 Tidak Setuju

.Iumlah 44 100 o/o

Dari tabel di atas dapatlah dipahami bahwa pembinaan spiritual terhadap

santri sangatlah penting adany4 sebab dengan pernbinaan mental spiritual dapat

dihindari adanya perselisihan, permusuhan dan pertengkaran ]'ang tidak

beralasan antara sesama manusia. Dengan Pembinaan mental spiritual hati

seseorang akan tentrafiL tenang dan dapat dikatakan bahagia.

Dalam pembinaan mental spiritual di dalam Pondok pesantren Al

Istiqomah ini sangat membedakan adanl a pendidikan yang disebut dengan

pendidikan umum dan pendidikan agama. Jadi hal ini untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

I

I
I

I

l

I

I

I

I
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Tentang Pandangan Santri Terhadap Perlunya Pendidikan Agama

Alternatifjawaban Jumlah Prosentase

1 Sangat Perlu 44 100 9o

2 Perlu

3 Tidak Perlu

Jumlah 44 100 oo

Dari tabel di atas. dapatlah dipahami bahwasannya pa-a santri tidak

hanya mernentingkan masalah kedrmiawian atau ilmu-ilmu umum saja,

tetapi juga mementinglian keakheratan atau ilmu-ilmu agama hal ini seperti

yang tertera pada tabel tersebut. Bahwasannya pendapar para santri

meflgenai pEndidikan agama sangat pertq mencapai 100 o/o. Sedangkan yang

memilih perlu dan tidak perlu 0 o/o.

Tabel )(II

N"l

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV

ANALISA

Lt

Ibadah adalah manifestasi dari Iman, maka kuat atau lemahnya ibadah

seseorang ditentukan oleh kualitas imannya. Kualitas iman seseorang dibuktikan

pada pelaksanaan ibadah kepada Allah.

Serrakin meningkat ibadah dan amal seseorang. maka akan semakin

meningkat pula Imannya . Akan tetapi kehidupan di dunia tidak lepas dari pada

suatu cobaan atau ntangan yang dapat mengganggu serta menurunkan kadar

keimanan seseorang.

Pendidikan dan pengajaran pada umumnya didalam Pondok Pesantren Al

Istiqomah adalah pada taraf menghantarkan para santri untuk mengerti dan

rnengamalkan ajaran-ajaran agama Islam. Sedangkan pendidikan dan

pengajarannya diwujudkan dalam bentuk pembinaan atau penggemblengan

mental spiritual untuk mendidik para santri lebih dekat kepada Allah SWT.

Pada dasamya Pondok Pesantren secara umum adalah mendidik serta

membina para santri untuk menjadi orang yang kuat beragama dan seimbang

dalam hidupnya. Sehingga dalam mengabdikan diri kepada Allah SWT,

memerlukan pengetahuan keagamaan sebagai dasar perbuatannya tersebut. Oleh
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karena itu para santri harus mempelajari ilmu-ilmu agama agar mereka dalam

beribadah kepada Allah SWT Tidak selalu taqlid.

Mengenai santri yang baru masuk di Pondok Pesantren Al Istiqomah,

menurut Abah Yasin sebagai berikut, seorang santri yang baru masuk di Pondok

Pesantren Al Istiqomah haruslah didasari dengan niat yang sungguh-sungguh

dan keikhlasan serta kesabaran. Dan biasanya mereka terlebih dahulu diuji

keaktifan mereka dalam mengikuti pengajian seperti, membaca istighosah yasin

dan tahlil.

Jika santri tersebut aktif dalam mengikuti pembacaan tahlil dan

Isti ghosah selama 2x pertemuan, maka ia dinyatakan masuk di Pondok Pesantren

Al Istiqomah, Begitu diterima di Pondok Pesantren Al istiqomah santri diberi

tugas oleh gurunya diantaranya :

l. Melakukan mandi taubat, yang dilakukan pada waktu tengah malam sekitar

pukul 24.00-02.00 wib. Adapun niat mandi taubat adalah sebagai benkut :

"kulo niat mandi taubat kangge ngilangaken hadast kecil lan hadast gedhe

serta jemihaken pikiran sangking pikiran kotor."

2. Melaksanakan sholat sunnat taubat, sholal sunnat tasbih, sholat sunnst hajat

dan sholat sunnat rvitir.
I

t't JrJil-"--^t3. Berdzikir dengan membaca Istighfar (

dan kalimat (

banyaknya.

) J )4JtJ ) dengan sebanyak-

)
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L,

Sedangkan ketentuan lamanya pelaksanaan sholat sunnat dan berdzikir

tersebut terganlung dari pada santri dalam meng-Istiqomahkan wiridnya.

Dari tugas yang diberikan kepada santri yang baru masuk harus

menyelesaikan tugasnya selama 7 hari dan tidak boleh diputus dengan kata lain

harus Istiqomah.3e

Berdasarkan keterangan diatas dapat penulis tegaskan bahwa

ketawadhu'an seseorang terhadap gurunya haruslah benar-benar dilaksanakan

serta meng Istiqomahkan tugas yang telah diberikan seorang guru kepada

sant nya. Sebab nilai dari tawadhu' terhadap guru mempunyai ukuran nilai

tersendiri, begitujuga bab masalah Istiqomah juga ada ukuran nilai tersendiri.

Adapun bentuk kegiatan pada hari-hari tertentu di Pondok Pesantren Al

istiqornah anatara lain .

1. Kegiatan pada hari Rabu merupakan kegiatan yang paling pokok di

Pondok Pesantren Al Istiqornah yaitu pembacaan Yasin, Tahlil dan

Istighosah. Sedang pelaksanaannya dimulai pukul 21.00 wib yang diarvali

dengan melaksanakan sholat sunnat Taubat, sholat sunnat Tasbih, sholat

sunnat Hajat dan diakhiri dengan sholat sunnat Witir. Selesainya sholat

sunnat kemudian dilanjutkan dengan Istighosah dan diteruskan dengan

pembacaan Yasin dan Tahlil. Sebelum pembacaan Istighosah dimulai

terlebih dahulu diawali dengan pembacaan Tawassul .

Wawancara dengan Abah Yasin, selaku pengurus Pondok Pesantren Al Istiqomah, pada tanpgal 2

februari 2001

l9
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Adapun bentuk-bentuk Tawassul yaitu :

Khusushon bir ridho hi ta'ala bisyafa'ati rosulillah SAW' A1 Fatehah.

Khusushon ila hadharati para Nabi Allah khususipun nabiyullah Adam

As, nabiyullah Ibrahim As, Nabiyullah Sulaiman As, Nabiyullah Khidir

As, bir ridho hi ta'ala bisyafa'ati rosulillah SAW, Al Fatehah.

Khusushon ila hadarati para ma'laikat khususipun ma'laikat Jibril' Mikail'

Roqib, Atid bir ridho hi ta'ala bisyafa'ati rosulillah SAW, Al Fatehah.

Khusushon ila hadarati para Shahabal Nabi khususipun Abu Bakar Ash

Shidiq ra, Umar Bin Khatab ra, Utsman Bin Affan ra, Ali Bin Abi Thalib

ra, bir ridho hi ta'ala bisyafa'ati rosulillah SAW, Al Fatehah.

Khusushon ila hadarati waliyullah karamallahu Syekh Abdul Qodir Al

Jaelani, bir ridho hi ta'ala bisyafa'ati rosulillah SAW, Al Fatehah.

Khusushon ila hadarati para waliyullah khususipun para rvali songo,

Abah Rahmatullah Abah Sunan Ampel, Abah Syekh Maulana Malik

Ibrahim, Abah Sunan Giri, Abah Sunan Drajat, Abah Sunan Bonang,

Abah Sunan Kudus, Abah Sunan Muria, Abah Sunan Kalijogo, Abah

Sunan Gunung Jati, bir ridho hi ta'ala bisyafa'ati rosulillah SAW, Al

Fatehah.

Khusushon ila hadarati waliyullah Mbah Sholeh, Mbah Son Haji (Mbah

Bolong), Mbah Syayyid Sulaiman, Mbah Sayyid Jumadil Qubra, Mbah

As'ad Syamsul Arifin, Mbah Kholil Bangkalan, bir ridho hi ta'ala

bisyafa'ati rosulillah SAW, Al Fatehah.
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- Khusushon ila hadarati ahlil kubur minal muslimin wal muslimat, bir

ridho hi ta'ala bisyafa'ati rosulillah SAW, Al Fatehah-

- Khusushon ila ustad kulo, bir ridho hi ta'ala bisyafa'ati rosulillah SAW,

Al Fatehah.

- Khusushon ila abah rva umi, bir ridho hi ta'ala bisyafa'ati rosulillah

SAW, Al Fatehah.

- Khusushon ila diri kulo piyambak, bir ridho hi ta'ala bisyafa'ati

rosulillah SAW, A1 Fatehah-a('

Tawassul atau Wasilah acapkali kita dengar dalam iimu Sufi Istilah ini,

yang kemudian mempunyai arti yang tertentu, pada mulanya hampir dapat

diterjemahkan dengan penghubung atau hubungan, khususnya hubungan dengan

guru.

Yang dijadikan alasan pokok untuk wasilah ini ialah dalam Surat Al

Ma'idah ayat 35 .

,'lb )t A{}*+vql""'/

Dan carllah $a1an yang mendekatkan diri ke-
1lpacaliya.

Kernudian dari ayat tersebut dapat diambil perbandingan dari kisah Nabi

pada waktu Mi'raj ke Sidratul Muntaha yaitu kelangit tujuh untuk menemui

Dokumen tawassul Pondok Pesantren Al lstiqomah, pada tanggal 2 Feb 2001.

Denartetnen Ageme RI ,A1 Qurran dan Terjemahnya,ha1.165.
,fl
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6

Tuhannya yang diantarkan oleh Malikat Jibnl. Dari pengantaran ini dianggap

wasilah.

Wasilah merupakan penghubung yang menghubungkan kita kepada

Allah SWT. Dan yang sebagai penghubung adalah orang vang dekat dengan

Allah SWT. Sehingga dijadikan pedoman oleh umat Islam pada waktu

melakukan do'a kepada Allah.

Hal itu pernah dilakukan oleh Sahabat Nabi yaitu Salryidina Umar dikala

berdo'a memakai wasilah Nabi dan ketika Nabi wafat dengan wasilah Abbas bin

Abdul Munthalib. Dengan demikian Tawassul itu tidak hanya tertentu dengan

Nabi saja. bahkan boleh juga dengan Sahabat-sahabat Nabi, Wali-wali dan

Ulama'-ulama'. karena Ulama' itu adalah warisan para Nabi.

Kira-kira pada pukul 23.00 w'ib, selesainya pembacaan Istighosah, Yasin

dan Tahlil dilanjutkan dengan "wejangan" atau nasehat yang disampaikan oleh

gurunya Mbah So. Isi dari pada wejangan itu berisi pesan-pesan, serta

mengingatkan santri semuanya dalam melaksanakan ibadah kepada Allah.1L

tl 
Wawancara dengan saudara Santoso, selaku pengurus Pondok Pesantren Al Istiqomah, pada
tanggal 3 february 2001
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2. Pada hari kamis bentuk kegiatan itu berupa pembacaan diba'iyah

(pembacaan sholawat Nabi) yang tujuan disamping bersholawat kepada

junjungan kita Nabi Muhammad SAW, juga tmtuk meredam atau

mendinginkan pikiran dan qalbu para santri.Karena seorang pewirid

membawa hawa yang panas pada dirinya.ar

Kedua hari itu diwajibkan para santri untuk mengikuti serta

mendengarkan wejangan dari gurunya.

Adapun tugas yang diberikan oleh gurunya kepada santri ada 2 bentuk antara

lain :

L Tugas yang berupa amalan-amalan seperti; Puasa, dzikir dan sholat malam

antara lain :

a. Bentuk puasa di Pondok Pesantren Al Istiqomah diantaranya :

l. Puasa 3 hari, puasa t hari, puasa 21 hari, dan puasa 4lhari.

2. Puasa putih "(moteh)" selama 7 hari.

3. Puasa "ngtowot".

4. Puasa "ondor-ondor" dan lainJainnya.

al. Puasa 3 hari, puasa t hari, puasa 21 hari, dan puasa 4lhari.

Puasa diatas merupakan dasar-dasar puasa bagi santri yang baru

masuk. Dan merupakan tahap awal bagi santri dalam melakukan

Wawancara dengan saudara Bakri, selaku seksi Diba'iyah di Pondok Pesantren Al Istiqomatq pada
tanggal 3 february 2001

.13
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l8

puasa. Dari dasardasar puasa ini sebagai pondasi bagi para santri

agar Imannya bertambah kuat.

a2- Puasa Moteh.

Puasa moteh merupakan taraf kedua dari puasa diatas. Puasa yang

hanya makan nasi putih tanpa lauk pauk serta minum air putih.

Puasa moteh biasanya dilakukan selama tujuh hari. Sedangkan

maksud dari puasa moteh yaitu unfuk mengurangr dari pada rasa

yang tidak baik, seperti ; rasa iri hati, rasa su'udzon dan lain

sebagainya. Tujuannya hanya semata-mata mengharapkan fudho

Allah SWT.

a3. Puasa Ngrowot.

Puasa ngrowot merupakan puasa yang untuk mengurangi dari pada

nafsu-nafsu yang tidak terkontrol. Puasa ngrowot adalah puasa

yang makan selain nasi, seperti ; buah-buahan, ubi-ubian dan lain

sebagainya. Hal itu dilakukan menurut kemampuan dari masing-

masing santri dan juga tugas yang diberi oleh pembimbingnya jika

sudah waktunya. Lamanya puasa ngrowot tergantung dari

kemampuan santri serta rvaklu yang telah ditentukan oleh

pembimbingnya. Dalam hal ini puasa ngrowot berfungsi untuk

mengurangi makanan-makanan yang enak serta selalu waspada

terhadap makanan yang dianggap kurang baik, untuk menjaga dari

pada kebersihan kerohaniannya. Sebab dari makanan yang kita
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69

makan jika asalnya tidak halal akan berdampak kotor pada

kerohaniannya. Sedangkan tujuannya hanya selalu mengharapkan

Ridho Allah SWT.

a4. Puasa Ondor-ondor.

Puasa ondor-ondor merupakan puasa pada taraf-taruf santri yang

sudah mempunyai kemampuan dalan menahan nafsu-nafsunya,

dan itu hanya pembimbing yang mengetahui jika santri sudah

wakfunya melakukan puasa ondor-ondor. Pelaksanaan puasa

ondor-ondor dilakukan selama tujuh hari. Sedangkan cara

melaksanakannya yaitu hari pertama makan nasi putih sebanyak

tujuh buah kepalan nasi yang terbentuk bulat, hari kedua makan

nasi putih sebanyak enam buah kepalan nasi, hari ketiga makaa

nasi putih sebanyak lima buah kepalan nasi, dan begitu seterusnya

sampai dengan hari ketujuh yang hanya makan satu kepalan nasi

putih. Ukuran dari kepalan nasi menurut kemampuan santri untuk

makan. Maksud dari puasa tersebut adalah untuk mengurangi

kesenangan-kesenangan duniawi dan untuk meningkatkan ibadah

kepada Allah SWT. Sedangkan tujuannya hanya mengharapkan

RidhoNya.

Dari berbagai bentuk puasa yang dilakukan oleh santri di Pondok

Pesantren Al Istiqomah tujuannya hanya mengharapkan Ridha Allah

SWT. Sedangkan bentuk-bentuk prrasa yang dijalankan oleh para santri

merupakan jalan untuk membentuk (proses) ahklak (kepribadian) yang
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baik,yang diridhoi oleh Allah SWT. Dan juga mengurangi serta menekan

hawa nafsu dan mengarahkan nafsu kepada nafsu yang muthmainnah'

Dari macam-macam pwlsa tersebut tidak ada, yang ada hanyalah puasa

pada bulan-bulan yang telah disunnatkan, seperti : puasa bulan Syawal,

bulan Muhanam (Syura), bulan Zulhijjah (Tarwiyah dan Arafah), serta

bulan-bulan yang disunnatkan berpuasa. Akan tetapi bentuk puasa seperti

moteh, ngrowot dan lainJainnya, hal itu merupakan ijtihad para alim

Ulama' didalam proses pembentukan ahklak serta proses untuk

membersihkan dari sifarsifat yang jelek dan dihiasi dengan sifat-sifat

yang mulia. Dalam hal ini ada tujuh anggota bathin yang perlu

dibersihkan. Ketujuh anggota bathin itu adalah :

a) Latifatul Qalby :

Yang berhubungan dengan jasmani letaknya dua jari dibawah

susu kiri. Disini letak kernusynkan, kekafiran dan sifat-sifat iblis'

b) Latifatul Roh:

Letaknya dibawah susu kanan berhubungan dengan jasmani'

Disini terletak sifat Bahimiyah (binatang jinak), diantaranya sifat

menuruti hawa nafsu. Terhadap sifat ini kta harus hati-hati pada diri

kita sendiri, jangan mudah menuruti bisikan hawa nafsu, sebab

adakalanya nafsu beke{a sama dengan syetan untuk membawa kita

kearah kebinasaan.
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7l

Manis dan sangat menarik ucapan syetan atau iblis dalam

menyebarkan tipu daya terhadap manusia, apabila manusia tidak

dapat menguasai hawa nafsunya maka akan mudah termakan oleh

bujukan yang manis yang mengandung racun. sebab nafsu sangat

peka terhadap kesenangan-kesenangan dan mudah sekali mengeluh

terhadap penderitaan yang bagaimanapun kecilnya. Itulah sifat hawa

nafsu yang perlu kita perhatikan, sebab hawa nafsu hanya

memandang dari segi senangnYa.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Fathir ayat 6 :

$'*;;Gv 7,*."fi ;)E)t c,t,

Artinya . "sesungguhnya sl-etan i1u musuhmu, maka

rvaspadailah selalu tipu daya tnusuhmu itu".

Dari pengertian ayat diatas dapat penulis tegaskan bahwa ayat

ini berisi tentang peringatan kepada kita agar tidak mudah tertipu

oleh syetan serta tidak mudah terpedaya oleh bujukannya yang

kadang-kadang sangat manis dan memikat, dengan janji yang muluk-

muluk, karena dibalik semua itu terselip racun yang dapat

menghancurkan dan menjerumuskan. Oleh sebab itu kita harus selalu

waspada terhadap kemungkinan hawa nafsu kita diperalat.
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c) Latifatu Sini :

Letaknya dua jari diatas susu kiri, disinilah letak sifat

syabiyah atau binatang buas yaitu sifat dholim dan aniayah, pemalah

dan pendendam.

d) LatifatuKhafi:

Letaknya dua jari diatas susu kanan, disinilah terdapat sifat-

sifat pendengki, khianat dan sifat-sifat syaitoniyah Sifat ini

membawa celaka baik di dunia maupun diakhirat.

e) Latifatu Akhfa :

Letaknya ditengah dada berhubungan dengan emp€du

jasmani. disini terletak sifalsifat ria" takabbur, ujub atau

membanggakan diri.

f) Latifatu Nafsun Natiq :

Letaknya diantara dua kening, disinilah letak nafsu Amarah,

nafsu yang selalu mendorong seseorang kepada perbuatan -vang 
jahat'

g) Latifatu Kullu Jasad :

Latifah yang memegang seluruh tubuh jasmani. Dalam ltifah

ini terletak sifat jahil dan Ghaflah atau Lalai. Kedua sifat ini

memegang peranan penting bagi kebaikan manusia.

Dari letak ketujuh macam penyakit irulah yang perlu kita

bersihkan, Sedang proses mensucikannya dengan beribadahnya kita
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1'

kepada Allah dengan sungguh-sungguh serta ketobatan untuk tidak

mengulangi perbuatan yang kotor dan jahat'

Salah satu bentuk mensucikan dari penyakilpenyakit qalbu adalah

dengan menjalankan Ibadah puasa, berdzikir, melaksanakan Sholat

sunnat, membaca Al Qur'an dan lain sebagainya'

Untuk memperdalam daripada puasa yaitu dengan Tirakat

(penahanan hawa nafsu). Perbedaan antar puasa dan tirakat adalah puasa

belurn tentu dikatakan tirakat, sedangkan tirakat sudah tentu puasa.

Sedangkan perbedaan yang lain bahwa puasa mempunyai rvaktu di kala

berbuka puasa, sedangkan tirakat t'idak ada rvaku'

Adapun contoh tirakat yaitu tidak rnemakan sesuatu yang

bemyawa atau berpantangan, makan jika terasa lapar sekali' tidur jika

terasa sangat mengantuk dan sebagainya.

Di Pondok Pesantren Al Istiqomah, diajarkan tidak rnernakan

sesuatu y-ang bemyawa, hal itu akan menambah nafsu 1'ang lebih besar'

Sebab makanan yang mengandung nyawa menambah darah, sehingga

dengan bertambahnya darah pada diri seseorang akan mudah emosi dan

mudah tersinggung, dan alasan lain yang secara fiiosofi, jika seseorang

memakan makanan yang bemyawa maka orang itu secara langsung akan

terbawa oleh sifat atau perilaku makanan yang bemyawa tersebut (hanya'

memuaskan hawa nafsunya saja).
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Seperti yang ditegaskan oleh Rosulullah, kami adalah golongan

yang tidak makan kecuali kalau lapar, dan jika kami makan tidaklah

sampai kekenyangan. Oleh sebab itu Rosulullah selalu melaksanakan

puasa jikalau Beliau merasa lapar, supaya waktu lapar tidak tersia-sia di

luar amal.

b. Sedangkan macam-macam amalan tersebut antara lain :

b1. Amalan Tasbih.

,L;>A' t Sw D ;"lip i {i, .,G:,

MtSAr dr; $t obS;'));) . ;3i

b2, Amalan ayat Al Ikhlas
){;xl \'41i. ";A'+)ry.F

,;iffi't,*{;, tl;:

b3. Amalan ayat Al Fatechah . .)

,6jltt4i+!l+ l, {J\'flr <-\.ll

{lt,{Jl
/ o/

'#*
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b4. Amalan ayat Al Falaq.

;re:i,

b5. Amalan aval An Naas

AtVj, Jr.,r:;ttri\4i'-A'[n1..,r)uf
YUj,;tA').3,

I

* <ylL.

) L

))J ,,_-lu

J;

)-4_>

,q\A\4!,o:, UJJ la )r )-gc

uAt;t4 *,ry6r;;;

Dari berbagai amalan-amalan itu dilalui dengan melakukan

puasa. atau dalam bahasa pesantren amalan itu dibeli dengan puasa

selama 3 hari,9 hari, 2l han, dan 4l hari.

- Puasa 3 hari berguna untuk menguatkan pondasi keimanan seorang

sanln
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- Puasa t hari, di samping menguatkan pondasi keimanan juga

melaksanakan tugas sholat di malam hari (Sholat Tasbih, Taubat,

Hajat dan Witir).

- Puasa 2l hari, diajarkan sabar dan ikhlas serta pasrah kepada Allah

SWT.

- Puasa 41 hari, merupakan tugas yang terberat bagi santri yaitu

dengan melakukan perjalanan kaki dari pondok ke Makam Mbah

Sunan AmPel.

Dari amalan-amalan ayat teisebut, kesemuanya merupakan jalan

untuk membentuk keimanan, ketaqwaan dan ketauhidan kepada Allah

SWT.

c. Macam-macam pelaksanaan sholat sunnat di Pondok Pesantren Al

Istiqomah antara lain:

c I . Sholat sunnat Taubat dua raka'at satu kali salam

c2. Sholat sunnat Tasbih empat raka'at dua kali salam.

c3. Sholat sunnat Hajat empat raka'at dua kali salam.

c4. Sholat sunnat Dhuha enam raka'at tiga kali salam.

c5. Sholat sunnat Faiar dua raka'at satu kali salam

c6. Shholat sunnat Tahajjud empat mka'at dua kali salam

c7. Sholat sunnat Witir tiga raka'at dua kali salam.{

{ Dokumentasi dan wawancara di Pondok Pesantren Al lstiqomah psda tanggal 4 FebrusrY 2001
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.L

Dari ketiga bentuk macam kegiatan' hal itu merupakan suatu

proses pembinaan spiritual atau kerohanian di Pondok Pesantren Al

Istiqomah. Dan pada hakikatnya dari ketiga hal tersebut membentuk

ahklak atau kepribadian yang baik serta menambah keimanan' ketaqwaan

dan ketauhidan kePada Allah SWT'

2. Tugas dalam bentuk perbuatan, yaitu suatu benluk perbuatan (ingkah lak-u)

baik, yang dibuktikan dalam kehidupan sehari-hari' dengan tujuan semata-

mata mengharapkan Ridha Allah SWT' Dalam bahasa Pesantren disebut

"laku" (lakon) misalnya : perbuatan menolong sesama mahkluk' syukur'

tawadhu', belajar sabar dan keikhlasan serta Ridha bii Qadha "Nriman" aa

Mengutip beberapa kata yang disampaikan Gus Amin kepada semua

santrinya I "Ojok golek'i karornah, golek ono lsttqornah" liangan lnencari

Karomah akan tetapi carilah tstrqomah) 
a5

Dan kutipan "Gus Amin" merupakan pesan bagi para santnn'va agar

supaya tidak mencari dari pada Karomah, sebab dikhawatirkan dalam

melaksanakanibadahtidakSemata-matamengharapkanRidhaAllahSWT.

KaromahadalahsuatukeistimewaanyangdiberikanAllahkepadapara

wallwali Allah. Karomah dapat saja lahir pada seorang hamba Allah yang biasa'

Wawancara dengan saudara Aris,selaku pengurus Pondok Pesantren Al Istiqomah' pada tanggal 4

Februarv 2001

iriliriil'0"i" *** adanya pengajian di Pondok Pesantren Savyid Hidavatulla[ pada bulan

oktober 1999
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yang sholeh, yang tetap mengikuti ajaran syari'at Nabi' bersih I'tikadnya" dan

mengerjakan segala ibadah dan amal sholeh'

Berdzikir kepada Allah merupakan obat bagi ketenangan dan

ketenfiaman qalbu atau hati serta dapat membarva kita untuk selalu ingat kepada

Allah SWT. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Kyai (Mbah So) kepada

para santrinya : "Tombo Ati ono limo perkoro"

a. Moco Al Qur'an sak maknane'

b. Sholat wengi lakonono.

c. KumPulono wongkang sholeh'

d. Kudu weteng ingkang luwe'

e. Dzikir wengi ingkang suwe 
ar

Dari apa yang telah disampaikan oleh Mbah So' maka penulis dapat

tegaskanbahrvamembacaAlQur,antidakhanyad.ibacasajaakantetapidiresapi

dan diwujudkan dalam amal perbuatan sehari-hari' disamping membaca Al

Qur'an juga menge{akan Sholat ditengah malam sepe(i Sholat Hajat dan Sholat

Tahajjud, sebab waktu malam adalah rvaktu yang sangat baik untuk

melaksanakan do'a dan mengerjakan Sholat Berkumpulnya orang-orang Sholeh

membawa keharuman, yang dapat memberikan kepada sesama muslim yang

ingin berkumpul, baik dalam pengajian maupun di tempat ibadah Mengurangi

dari pada makan terlalu kenyang dan melaksanakan ptrasa akan dapat

mengurangi dan menekan nafsu yang mengebu-gebu Makan yang terlalu
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kenyang membuat seseorang menjadi malas segala-galanya dan membuat

kerasnya hati atau sukar menerima nasehat dan kehilangan nurnya' nur hikmah

adalah kelaparan sedang kekenyangan membuat diri jauh dengan Allah'

Rosulullah SAW bersabda : Terangilah hati-hatimu dengan lapar dan perangilah

nafsu-nafsumu dengan lapar dan haus serta kekalkanlah mengetuk pintu syurga

dengan lapar itu pula. Karena pahala dalam semua itu seperti pahala orang yang

iihad dalam jalan Allah. Sesungguhnya tiada sebuah amal yang lebih dicintai

Allah SWT dari pada lapar dan haus, dan tidak akan masuk kerajaan langit orang

1'ang memenuhi perutnya dan kehilangan manisnya lbadah Oleh sebab itu

perangilah harva nafsumu dengan ketaatan kepada Allah dan riyadha Riyadha

adalah mengurangi tidur. sedikit berbicara dan sedikit tidur' Untuk mengurangi

dan melawan harva nafsu tersebut yaitu dengan berdzikir kepada Allah

sebanyak-banyaknya dan selalu ingat kepada Allah SWT dimana saja Hal itu

akan mengurangi serta mencegah dari perbuatan yang tidak baik Dari kelirna

macam tombo ati, salah satu dijalankan akan membawa kepada ketenangan serta

ketentraman qolbu atau hati. Dan semoga Allah meridhoi serta mengabulkannya'

PembinaandiPondokPesantrenAllstiqomahmerupakanpembinaan

yang diorientasikan pada pembinaan spiritual atau kerohanian' dan bukan berarti

pembinaan mental tidak dilaksanakan tetapi tetap dilaksanakan Pembinaan

tersebut salah satu tujuannya yaitu membentuk dari pada Ahklak yang mulia

(ahklak yang di ridhoi Allah SWT). Sedang aplikasinya diwujudkan dalam

1, Kutipan, pada tanE8al 30 januari 2001
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kehidupan sehari-hari, baik dimasyarakat, keluarga, teman dan lain sebagainya.

Hal itu juga merupakan salah satu bentuk dakwah di Pondok Pesantren Al

Istiqomah.

Sedangkan bentuk dakwah lainnya yang dimiliki Pondok Pesantren Al

Istiqomah yaitu pembinaan kanuragan,meliputi tiga latihan antara lain :

Pertama, Latihan Jurus.

Latihan jurus meliputi 21 j urus yang masing-masing jurus mempunyai

fungsi tersendiri.

Dalam latihan jurus yang dibaca :

ii,it". \*eV, 321. d"l".il'\,' df L''-\rt'
L.JrL

Sedangkan fungsi dari pada jurus :

a. Jurus ke-l berfungsi untuk mendorong lawan yang sedang emosi tepat di

depan.

b. Jurus ke-2 berFungsi untuk menjatuhkan lawan.

c. Jurus ke-3 berfungsi untuk mementalkan lawan serta senjata apab'ila

membawa,

d. Dan seterusnya.

Manfaat dari pada tatihan j urus :

l). Untuk kesehatan badan.
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2). Untuk menjaga diri dari perbuatan yangjahat.

3). Untuk selalu berdzikir kepada Allah SWT.

Adapun bentuk latihan j urus Yaitu :

a). Membaca tawassul (seperti diatas).

b). Membaca Sholawat 3x dan membaca Basmalah (untuk memulai gerakan)'

c). Membaca bacaan jurus (seperti diatas).

Kedua, Latihan Setrum.

Kata setrum berarti aliran, yaitu mengalirkan tenaga dari dalam untuk

disalurkan keluar dalam keadaan sadar atau terkontrol. Maksudnya,

memunculkan amarah dari dalam dan disalurkan pada gerakan yang diinginkan

dan dalam keadaan sadar.

Untuk melakukan latihan tersebut, teriebih dahulu berpuasa selama 3 hari

dengan niat semata-mata mengharapkan Ridha Allah SWT'

Adapun bentuk latihan setrum antara lain :

1. membaca Tawassul.

a). Khushushon birridhohita'ala bisyafa'ati Rosulullah SAW AI fatehah'

b).KhushushonilahadharatinWaliyullahsyekhAbdulQadirAljaelaniAl

fatehah.

c). Khushushon ila Abi wa Umi Al fatehah.

2. membaca Niat.
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Yaa Allah kulo nyuwun karomahnipun Syekh Abdul Qadir Al jaelani kuat,

sadar lan slamet.

3. Membaca kalimat .

Sebanyak-banyaknya,
r), v.r.)ig

Selanjutnya melakukan gerakan dengan berputar-putar sampai badan terasa

seakan-akan ditarik kebelakang. Gerakan tersebut dilakukan berkali-kali

sampai seseorang dapat merasakannya. Hal itu tergantung dari pada

konsentrasinya.

Ketiga, tatihan Konsentrasi.

Dari kedua latihan diatas yang menjadikan peran terpenting yaitu

konsentrasi. Dalam melakukan konsenlrasi fikiran haruslah terfokus pada satu

titik tanpa rnemikirkan l ang lain.

Dalam latihan konsentrasi dibutuhkan suatu ketenangan fikiran serta

ketenangan jiwa.Dengan terbiasanya latihan konsentrasi Insya Allah akan selalu

khusu' dalam melaksanakan sesuatu.

Untuk melaksanakan konsentrasi hanya dengan mengosongkan fikiran

dari fikiran-fikiran yang lain dan memfokuskan pada satu tujuan.

Dengan diadakannya pembinaan kanuragan, orang akan tertarik dengan

bentuk dakwah tersebut. Sehingga mempunyai keinginan untuk mempelajarinya

dan belajar.
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Dalarn hal ini bentuk dakwah yang sernacam itu pernah dilakukan oleh

Almarhum Gus Mik, yang dakwahnya di tempattempat hiburan (diskotik) dan

lainnya. Dari dakwahnya ada sebagian yang sadar dan bertobat kepada Allah

SWT

Bentuk dakwah memang bermaciun-macam variasinya dan itu tergantung

dari pada kemampuan yang dimiliki oleh Kyai ataupun Ustadz dalam

menyampaikan kebenaran kepada umat manusia.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN.

Dari apa yang telah diuraikan dalam skipsi ini maka pada akhimya dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pesanken sebagai lembaga sosial keagamaan mempunyai fungsi yang sangat

penting dalam masyarakat. Fungsi itu adalah sebagai smana dalam pendidikan

dan pembinaan dalam bidang keagamaan. Dengan fungsi itu maka diharapkan

akan dapat meningliatkan pengetahuan anak didik yang selanjutnya akan

tercermin dalam tingkah laku keseharian dan secara luas lebih bermanfaat

bagi pembangunan bangsa. khususnya pembangunan mental spiritual. Begitu

pula Pesantren Al Istiqomall seperti halnya Pesantren-pesantren lainnya.

Dalam program pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu keagamaan bertujuan

untuk membentuk manusia yang bertaqwa dan berguna bagi agama, negara

dan bangsa tercinta.

2. Pola pembinaan santri di Pondok Pesantren Al Istiqomah mempunyai dua

macam bentuk pembinaan diantaranya :

a) Pembinaan secara mental spiritual misalnya : dengan mernberikan

latihan ilmu tenaga dalam kanuragan dan lain sebagainya.
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b) Pembinaan secara spirituat (kerohanian) misalnya : dongan

melaksanakan ibadah, berpuas4 wirid, sholat malam dan lain sebagainya.

3. Pola dakwah yang dilal'ukan dan diterapkan oleh Pondok Pesantsen Al

Istiqomah kepada masyarakat adalah : dengan melakukan suatu perbuatan

atau tingkah laku yang baik dengan suatu tabligtr, seperti :

Perbuatan sabar, ikhlas, nriman, syukrr dan lain sebagpinya. Sedangklrn

dengan dakwah yang lainnya yaitu : demgan mengajarkan latihan ilmu

tenaga dalam (fra nuragan)

Tujuan diajarkannya latihan tersebut grma :

a, Untuk bekal dakwah kelak ia sudah marnpu mendirikan Pondok

Pesantren.

b. Untuk bekal hidup di dunia.

B. SARAN.SARAII.

Untuk meningliatkan Pembinaan Mental Spiritual yang berhubungan

dengan judul skripsi ini, maka kepada semua pihak disarankan :

l. Pesantren dirasa perlu adanya pembaharuan dalam sistim pengajaran sehingga

dapat mengikuti kebutuhan masyarakat dan kemajuan zaman dengan tetap

berpegang teguh pada tradisi Pesantreq serta berpedoman pada Al Qur'an dan

fu-Sunnuh.

2. Perlu perhatian yang lebih besar terhadap Pesantren sebagai bagian dari sistim

pendidikan nasional dengan mnempatkannya dalam posisi yang sejajar
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dengan sub sisitim baik secara formal lewat produk-produk hukum

nasional maupun secara informal dalam masyarakat dengan menciptakan

pendidikan yang jujur dan sadar atas peran Pesanffen dalam pernbangunan

C. PENUTTIP

Puji sluLur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang

telah memberikan kekuatan, hidayah dan kasih sayang|'Tya kepada penulis,

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Namun penulis yakin bahwa dalam penuliisan skripsi ini masih abanyak

kekurangan, kelemahan dan kesalahaq baik dalam bentuk tulisan fiuupun

pengetikannya. Karena pada dasamya penulis adalah seorang hamba luang dhoif

yang tidak mungkin mampu untuk mencapai kesempumaan dalam segalanya'

Lrntuk itu penulis mohon khususnya kepada Bapak Dosen untuk memberikan

bimbingan lebih lanjut dan umunya kepada pembaca supaya memberikan kritik

yang membangun guna penyempurnaan skripsi ini dan dengan harapan semoga

skipsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis pada khususn-va dan semua

fihak pada umumnya.

Amin Yaa Rabbal 'Alamin.
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